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SARI 

 

PMI sebagai organisasi kemasyarakatan yang melaksanakan kegiatan di 

bidang sosial kemanusiaan mempunyai kemampuan menanggulangi penderita 

kecelakaan dan darurat kesehatan, serta membantu mengevakuasinya ke fasilitas 

kesehatan yang ada dalam pengelolaan datanya masih mengalami kesulitan untuk 

mengelola data-data karena semua pencatatan penggunaan armada ambulans, 

pemeriksaan ambulans, penggunaan obat dan data lain masih dilakukan secara 

manual dengan mencatat di kertas form atau pun masih menggunakan Microsoft 

Excel dan Microsoft Word untuk laporan, hal ini menyulitkan pegawai dalam 

mengolah data, guna untuk meningkatkan kemajuan di PMI. 

Dari hasil analisis sistem didapat bahwa sistem digunakan oleh dua jenis 

user yang berbeda yaitu admin dan pegawai PMI. Admin memiliki fitur-fitur 

seperti kelola daftar pegawai, daftar pasien, daftar kejadian, daftar ambulans, 

daftar penggunaan ambulans, daftar pemeriksaan ambulans, daftar sparepart 

ambulans, daftar maintenance ambulans, daftar obat dan daftar penggunaan obat. 

Terdapat 11 tabel database yang berfungsi menyimpan data masukan pada sistem 

yaitu, tabel pegawai, pasien, kejadian, ambulans, penggunaan ambulans, 

pemeriksaan ambulans, sparepart, maintenance, obat, penggunaan obat dan profil. 

Pada penulisan ini dikembangkan sistem informasi manajemen pengelolaan data 

operasional PMI menggunakan framework PHP CodeIgniter dengan bahasa 

pemrograman PHP dan basisdata MySQL dan CSS bootstrap sehingga dalam 

pengembangan kedepannya akan jauh lebih mudah untuk dikembangkan sesuai 

kebutuhan dari organisasi kemasyarakatan ini. 

Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Data Operasional 

PMI ini diharapkan dapat mempermudah pimpinan maupun pegawai PMI cabang 

Sleman untuk melakukan pencatatan mengenai data pegawai PMI, pengelolaan 

armada ambulans dan pengelolaan obat hingga laporan-laporan yang ada sehingga 

dapat digunakan untuk mengembangkan proses yang lebih baik. Berdasarkan hasil 

pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem tersebut sudah sangat baik karena 

sistem yang mudah dipelajari, tampilan antarmuka yang mudah dimengerti dan 

informasi yang dihasilkan oleh sistem sudah sesuai dengan yang dibutuhkan dan 

juga sistem telah memenuhi proses bisnis yang diharapkan oleh pengguna untuk 

membantu mengolah data terkait kegiatan pengelolaan penggunaan ambulans dan 

pengelolaan obat-obat. 

 

 

Kata Kunci: SIM operasional, PMI, ambulans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi telah menciptakan berbagai media terutama dalam 

membantu proses pengelolaan data yang memberikan kemudahan bagi setiap 

penggunanya. Salah satu teknologi tersebut adalah komputer, yang digunakan 

untuk membantu menghasilkan informasi secara efektif dan efisien. Penggunaan 

komputer untuk menghasilkan informasi menjadi sangat penting. Kebutuhan akan 

informasi yang akurat sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

informasi akan menjadi suatu elemen penting dalam perkembangan masyarakat 

saat ini dan waktu mendatang. Namun kebutuhan informasi yang tinggi kadang 

tidak diimbangi dengan penyajian informasi yang memadai. 

 Salah satu yang memanfaatkan teknologi informasi adalah PMI cabang 

Sleman yang merupakan organisasi kemasyarakatan yang melaksanakan kegiatan 

di bidang sosial kemanusiaan yang melibatkan partisipasi masyarakat/relawan 

sebagai kekuatan organisasi. Penyimpanan data darah di Markas PMI cabang 

Sleman sudah terhubung dengan PMI pusat, dimana untuk melihat data darah 

seperti stok darah, agenda kegiatan donor, permohonan darah bisa dilihat di web 

http://ayodonor.pmi.or.id/. Sedangkan untuk penyimpanan data manajemen 

operasional seperti data pegawai PMI, penggunaan armada ambulans dan 

pengelolaan obat di Markas PMI cabang Sleman dalam pengelolaan datanya 

penggunaan komputer belum maksimal.  

 Pengelolaan data secara manual mempunyai banyak kelemahan yaitu 

membutuhkan waktu yang lama dan keakuratannya kurang dapat diterima, karena 

kemungkinan kesalahan sangat besar. Dengan dukungan teknologi informasi yang 

ada sekarang ini, pekerjaan pengelolaan data dengan cara manual dapat digantikan 

dengan suatu sistem informasi dengan menggunakan komputer. Selain lebih cepat 

dan mudah, pengelolaan data juga menjadi lebih akurat. 

 Pengelolaan data di PMI cabang Sleman merupakan salah satu komponen 

yang penting dalam mewujudkan suatu sistem informasi di PMI. Selain sumber 

http://ayodonor.pmi.or.id/


2 

 

daya sarana, prasarana dan manusia, sistem informasi adalah salah satu sumber 

daya yang dapat digunakan untuk meningkatkan keunggulan bersaing. Sistem 

informasi dapat digunakan untuk mendapatkan, mengolah dan menyebarkan 

informasi untuk menunjang kegiatan operasional sehari-hari sekaligus menunjang 

kegiatan pengambilan keputusan strategis. 

 Untuk itu, pada kesempatan ini penulis mengambil Sistem Informasi 

Manajemen Pengelolaan Data Operasional Palang Merah Indonesia (Studi Kasus 

PMI Cabang Sleman Yogyakarta). Sistem yang akan dibangun dapat 

mempermudah pimpinan maupun pegawai PMI cabang Sleman untuk melakukan 

pencatatan mengenai data pegawai PMI, pengelolaan armada ambulans dan 

pengelolaan obat hingga laporan-laporan yang ada sehingga dapat digunakan 

untuk mengembangkan proses yang lebih baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah 

dari pembuatan tugas akhir ini adalah bagaimana membangun sebuah sistem 

informasi manajemen pengelolaan data operasional di PMI Cabang Sleman 

Yogyakarta berbasis web. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang ada pada sistem ini adalah sebagai berikut: 

a. Sistem ini mengambil studi kasus di PMI cabang Sleman. 

b. Data operasional yang dikelola seperti: data pasien (korban), data 

kejadian, data ambulans, data penggunaan ambulans, data pemeriksaan 

ambulans, data sparepart ambulans, data maintenance ambulans, data 

obat dan data penggunaan obat. 

c. Pada data pegawai tidak dicantumkan gaji yang diterima oleh pegawai. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah membuat sebuah sistem informasi 

manajemen pengelolaan data operasional PMI untuk melakukan pencatatan 

mengenai data pegawai PMI, pengelolaan armada ambulans dan pengelolaan obat 

berbasis web. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat yang 

diataranya: 

1. Bagi PMI Cabang Sleman Yogyakarta 

a. Mempunyai sistem informasi manajemen yang dapat mempermudah 

dalam mengelola laporan harian. 

b. Mempermudah dalam pencarian data pegawai PMI, pengelolaan 

armada ambulans dan pengelolaan obat berbasis web. 

c. Membiasakan pegawai PMI terutamanya bagi petugas piket harian 

untuk melakukan input data pengelolaan armada ambulans. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai referensi tambah jika ingin mengembangkan sistem informasi 

manajemen pengelolaan data. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 Dalam pembuatan tugas akhir penulis menggunakan metode waterfall yang 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data 

Pada tahap ini dilakukan pencarian dan pengumpulan data-data informasi 

secara lengkap dan akurat. Metode yang digunakan untuk pengumpulan 

data adalah sebagai berikut:  

a. Pengamatan Langsung 

Melakukan pengamatan langsung ke PMI cabang Sleman untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan seperti data pegawai di PMI 

cabang Sleman, data ambulans dan data obat yang tersedia. 
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b. Wawancara 

 Mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan langsung 

dengan permasalahan yang sedang dibahas pada tugas akhir ini untuk 

memperoleh gambaran dan penjelasan secara mendasar. 

2. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini menganalisis sistem yang sedang berjalan sesuai dengan 

data-data yang telah diperoleh dari penelitian pada PMI cabang Sleman. 

Analisis kebutuhan sistem itu sendiri meliputi input, proses dan output. 

3. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem yang diusulkan mengenai 

sistem informasi manajemen pengelolaan data operasional di PMI. 

Perancangan sistem dengan menggunakan use case diagram, diagram 

aktivitas, perancangan basisdata dan perancangan antarmuka. 

4. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini penulis mengimplementasikan kasus ke dalam bahasa 

pemograman PHP dan menggunakan perancangan basisdata dengan 

MySQL. 

5. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian terhadap sistem yang telah 

dibuat. 

6. Pemeliharaan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall dikarenakan metode ini 

mempunyai tahapan-tahapan yang jelas, nyata dan praktis. Apabila 

terjadi kesalahan, tahapan pemeliharaan termasuk pembetulan kesalahan 

yang tidak ditemukan pada langkah terdahulu. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Agar laporan ini tersusun secara sistimatis, maka penulis menyusun laporan 

ini terdiri dari lima bab, dimana setiap bab menggambarkan secara keseluruhan 

permasalahan yang terdapat di penelitian tugas akhir ini. Pembagian bab tersebut 

sebagai berikut: 
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Bab I PENDAHULUAN 

Bagian ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian dan sistematika pembuatan penulisan laporan tugas akhir. 

Bab II LANDASAN TEORI 

Bagian ini membahas uraian-uraian dasar teori yang mendukung dalam 

pembuatan aplikasi, seperti pengetahuan tentang sistem informasi 

manajemen proses bisnis di PMI Cabang Sleman. 

Bab III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini membahas tentang analisis kebutuhan perangkat lunak, 

perancangan perangkat lunak dengan menggunakan metode berarah aliran 

data dengan menggunakan use case diagram, diagram aktivitas, 

perancangan basisdata dan perancangan antarmuka. 

Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas implementasi perangkat lunak dan pengujian 

program. 

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini merupakan bab terakhir yang menguraikan kesimpulan dari 

tugas akhir serta dikemukakan beberapa saran untuk dilaksanakan lebih 

lanjut guna pengembangan penelitian tugas akhir ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Palang Merah Indonesia (PMI) 

PMI sebagai organisasi kemasyarakatan yang melaksanakan kegiatan di 

bidang sosial kemanusiaan yang melibatkan partisipasi masyarakat/relawan 

sebagai kekuatan organisasi, sudah seharusnya mempunyai kemampuan 

menanggulangi penderita kecelakaan dan darurat kesehatan, serta membantu 

mengevakuasinya ke fasilitas kesehatan yang ada. PMI dalam melaksanakan 

kegiatannya, senantiasa mengembangkan kerjasama dengan mitra kerja, baik yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan seperti puskesmas, balai pengobatan, 

poliklinik maupun rumah sakit, termasuk didalamnya pelayanan ambulans 

(Palang Merah Indonesia, 2009). 

 

2.2 Pegawai 

Pegawai yang bekerja di PMI cabang Sleman adalah pegawai biasa, hal 

tersebut dikarenakan PMI bukanlah organisasi pemerintah. PMI cabang Sleman 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu unit transfusi darah dan unit markas. Hal ini 

karena PMI adalah yayasan yang bergerak di bidang kemanusiaan. Disamping 

tujuan tersebut PMI cabang Sleman juga berhak melakukan usaha lain yang sah. 

Di Indonesia PMI identik dengan transfusi darah dan pembelian darah. Pegawai 

yang berada pada unit markas tugas utamanya adalah pada pelayanan masyarakat, 

sedangkan yang berada pada UTD bertugas pelayanan terhadap transfusi dan 

pembelian darah. Meskipun terbagi menjadi dua bagian, tetapi pegawai PMI 

cabang Sleman tetap dikepalai oleh satu orang.  

 

2.3 Ambulans 

Ambulans (Inggris – Ambulance, Latin – Ambulare) secara harfiah berarti 

mengangkat atau memindahkan orang sakit atau pasien. Sedangkan secara 

terminologi ambulans dapat diartikan mobil yang memenuhi standar dan dapat 

digunakan untuk memindahkan orang sakit (pasien) dari satu tempat ke tempat 
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yang lain. PMI cabang Sleman menyediakan pelayanan ambulans dalam 

meningkatkan pelayanannya terhadap masyarakat, terutama pelayanan gawat 

darurat. Didukung dengan mobil ambulans yang memadai serta kru ambulans 

yang terlatih memberikan jaminan pertolongan pertama yang cepat, tepat dan 

aman (Palang Merah Indonesia, 2009). 

Pelayanan ambulans sendiri merupakan salah satu bentuk pelayanan kepada 

masyarakat dan hampir semua PMI cabang memiliki ambulans, namun dalam 

prakteknya pelayanan penggunaan ambulans masih jauh dari yang diharapkan 

karena banyaknya tantangan yang harus dihadapi dalam menyelenggarakan 

pelayanan ambulans PMI. Memulai program pelayanan ambulans bukan 

merupakan hal yang mudah. Berbagai persiapan awal, baik internal maupun 

dukungan eksternal sangatlah dibutuhkan. Kesiapan internal dan dukungan 

eksternal yang memadai saja juga ternyata tidak cukup. 

Cabang yang melaksanakan program pelayanan ambulans harus dapat 

mengelola seluruh sumber daya internal yang ada dan sekaligus membangun 

jaringan terpadu kepada pihak-pihak yang ada agar pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat maksimal dan berkesinambungan. Sistem pelaporan, evaluasi 

dan monitoring yang berkala juga harus dilakukan agar secara bertahap pelayanan 

ambulans dapat menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada dan melakukan 

perubahan-perubahan yang dibutuhkan demi peningkatan pelayanan. 

 

2.3.1 Ambulans Emergency 

Pelayanan ambulans emergency di PMI digunakan apabila terjadi 

kecelakaan di jalan raya dimana korban sangat membutuhkan pertolongan 

pertama. Alur penggunaan ambulans emergency dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Alur Penggunaan Ambulans Emergency 

 

Keterangan Gambar 2.1 : 

1. Petugas PMI menerima panggilan telepon darurat mengenai terjadinya 

kecelakaan di suatu daerah dan menuju TKP dengan mobil ambulans. 

2. Petugas PMI sampai di TKP memberikan pertolongan pertama bagi 

korban kecelakaan. 

3. Petugas PMI mencatat data terjadinya kecelakaan dan nantinya data di 

rekap untuk laporan per bulan. 

 

2.3.2 Ambulans Non Emergency 

Ambulans non emergency merupakan jenis pelayanan ambulans untuk 

penjagaan PP (pertolongan pertama) pada acara dengan resiko: 

1. Ringan : wisuda, resepsi pernikahan, upacara, pergelaran seni dan 

sebagainya. 

2. Sedang : olahraga indoor, olahraga masal, konser musik indoor dan 

sebagainya. 

3. Tinggi : sepakbola, konser musik outdoor dan sebagainya. 

Permintaan ambulans biasanya dilakukan seminggu sebelum acara 

berlangsung terkecuali untuk angkutan jenazah. Alur penggunaan ambulans non 

emergency dapat dilihat pada gambar 2.2. 

Petugas PMI Ambulans 

Pertolongan 

Pertama 

Pencatatan Data  

2 

3 

1 
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Gambar 2.2 Alur Penggunaan Ambulans Non emergency 

 

Keterangan Gambar 2.2 : 

1. Customer mendatangi kantor PMI dan nantinya petugas PMI menerima 

permintaan pertolongan ambulans untuk penjagaan acara konser, upacara 

dan lain-lain. Atau penggunaan ambulans untuk angkutan jenazah. 

2. Petugas PMI berangkat ke lokasi dengan mobil ambulans sesuai dengan 

keperluannya. 

3. Petugas PMI mencatat data penggunaan armada ambulans sesuai dengan 

keperluannya dan nantinya data di rekap untuk laporan per bulan. 

 

2.3.3 Perawatan/Pemeliharaan Unit Ambulans 

 Pemeliharaan kendaraan yang dilakukan dengan baik dan benar merupakan 

salah satu langkah awal untuk menjadikan kendaraan siap pakai bila sewaktu-

waktu dipergunakan, serta mempermudah operasional ambulans. Sebelum 

dipergunakan periksa semua peralatan kendaraan ambulans agar kendaraan siap 

pakai, aman dan nyaman. Lakukan service secara periodik. Pelaporan 

permasalahan ambulans dapat disampaikan kepada Koordinator/Ka Unit 

ambulans. 

 

Petugas PMI 

Ambulans Pencatatan Data  

Customer 

2 

3 

1 
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Pemeliharaan kendaraan ambulans dapat berupa: 

1. Cek kilometer awal sebelum kendaraan ambulans dipakai. 

2. Pada awal shift cek bahan bakar (bensin/solar), oli, air aki, air radiator, air 

wiper, bensin, lampu-lampu mobil, sirine, pengeras suara, tekanan udara 

pada ban, AC, klakson dan  rem. 

3. Jumlah oksigen yang tersisa dalam tabung. 

4. Peralatan pasien. 

5. Tandu dan semua peralatan tandu berada pada tempatnya. 

6. Periksa sambungan radio komunikasi untuk mempermudah alur 

komunikasi. 

7. Cek secara berkala oli, filter, ban, aki dan busi. 

8. Pada awal shift dan akhir bagian luar ambulans harus dibersihkan. 

9. Untuk kontrol infeksi, bagian dalam ambulans harus dijaga kebersihannya. 

10. Semua permukaan harus dibersihkan secara menyeluruh seminggu sekali 

termasuk dalam lemari. 

11. Bagian dalam dibersihkan sesuai yang diperlukan di antara masa 

pengangkutan pasien ganti sarung bantal setiap pengangkutan. 

Pemeriksaan ambulans dalam kondisi mesin mati: 

1. Periksa body mobil. 

2. Periksa ban mobil dan isi angin bila tekanan dalam ban berkurang. 

3. Periksa kaca mobil. 

4. Periksa pintu mobil dan bukaan lainnya. 

5. Periksa kondisi AC. 

6. Periksa oli mesin, oli hidrolik (power stering), minyak rem, air aki, air 

pembersih kaca dan air dalam ambulans. 

7. Periksa aki. 

8. Jaga kebersihan dan keadaan interior. 

9. Periksa klakson, sirene dan lampu rotator. 

10. Periksa seatbelt. 

11. Periksa kondisi bahan bakar. 
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Pemeriksaan ambulans dalam kondisi mesin menyala: 

1. Periksa indikator pada panel. 

2. Periksa pedal rem dan rem tangan. 

3. Putar kemudi. 

4. Periksa wiper. 

5. Periksa lampu rotator dan lampu lainnya, minta bantuan untuk mengamati 

dari luar. 

6. Periksa AC. 

7. Periksa peralatan komunikasi. 

8 Periksa peralatan obat-obatan yang tersedia. 

Mengisi Logbook 

1. Cek kilometer awal sebelum kendaraan ambulans dipakai masukan dalam 

form logbook kendaraan. 

2. Mengisi nama-nama petugas atau kru ambulans yang akan berangkat. 

3. Mengisi tujuan yang akan diberikan pelayanan. 

 

2.4 Logistik 

Pengertian logistik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

pengadaan, perawatan, distribusi dan penyediaan (untuk mengganti) 

perlengkapan, perbekalan, dan ketenagaan. Sedangkan di PMI petugas/kru 

ambulans dibagian logistik bertugas menyimpan peralatan dan obat yang ada, 

mencatat masuk-keluarnya logistik. Logistik nantinya lebih kepada pendataan 

obat yang ada di PMI bukan terhadap prosedur bagaimana pengadaannya. Alur 

pencatatan masuk-keluar obat dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

      

    

 

Gambar 2.3 Alur Pencatatan Masuk-Keluar Obat 

 

Petugas PMI Kotak Obat Pencatatan 

Data 

2 1 
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Keterangan Gambar 2.3 sebagai berikut: 

1. Petugas PMI membuka kotak obat. 

2. Petugas PMI mencatat apabila ada penggunaan obat yang keluar ataupun 

masuk secara manual. Rekap catatan penggunaan obat. 

Markas PMI cabang Sleman memerlukan sistem yang efektif dan efisien 

dalam menangani pengolahan datanya, untuk itu dibutuhkan sistem yang 

terkomputerisasi yang dapat membantu dalam kegiatan pencatatan data 

pemasukan dan pengeluaran obat setiap adanya kegiatan. 

 

2.5 Definisi CodeIgniter 

CodeIgniter merupakan suatu Aplication Development Framework atau 

secara mudahnya adalah seperangkat alat (toolkit) untuk membantu dalam 

membangun web based aplication (aplikasi berbasis web) dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP. CI dikembangkan oleh Rick Ellis yang merupakan 

CEO dari Ellislab, inc (http://www.ellislab.com) (Noviyanto, 2010). 

Sesuai dengan tulisan yang dimuat pada (http://www.phpframeworks.com) 

yang penulis akses Juli 2014 tertera bahwa CI merupakan Hot PHP Framework 

nomor dua saat ini dan nomor tiga untuk Top 10 Ranking PHP Framework. 

CodeIgniter merupakan perangkat lunak yang bersifat gratis, hal ini dikarenakan 

CodeIgniter mempunyai lisensi dibawah Apache/BSD-Style yang bersifat open 

source (Pratama, 2010). 

 

2.6 Kelebihan dan Kekurangan CodeIgniter 

Ada beberapa kelebihan CodeIgniter (CI) dibandingkan dengan framework 

PHP lainnya (Noviyanto, 2010), antara lain: 

1. Library and Helper Support 

Kode-kode dalam membangun aplikasi berbasis web disimplifikasi 

dengan class-class dan helper yang dimiliki CI sehingga dapat lebih 

cepat membuat programnya. 

 

http://www.ellislab.com/
http://www.phpframeworks.com/
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2. Good Architecture 

CI menggunakan pola arsitektur MVC (Model View Controller) yang 

membagi keseluruhan pembangunan aplikasi menjadi tiga bagian yaitu 

Model, View dan Controller. Dengan membagi menjadi tiga bagian ini, 

dalam membangun suatu aplikasi web based dengan PHP akan menjadi 

lebih terstruktur. Dengan struktur framework yang seperti ini maka saat 

membangun suatu aplikasi akan menjadi lebih sederhana, tertata rapi dan 

adanya standard pengembangan sehingga akan mudah saat men-develop 

ulang, memodifikasi dan membenarkan kode yang salah. 

3. Dokumentasi lengkap dan jelas 

CodeIgniter juga menyediakan dokumentasi lengkap mulai dari 

konfigurasi hingga penggunaan library dan script SQL. 

4. Komunitas 

Karena CI terbilang framework yang mudah dipelajari maka tidak sulit 

untuk berbagi dengan pengguna CI lain tentang masalah, solusi, 

informasi dan lain-lain, karena CI memiliki ruang komunitas 

(http://codeigniter.com/forums). 

Disamping kelebihan framework CI juga memiliki beberapa kelemahan atau 

kekurangan diantaranya adalah: 

1. Codeigniter dikembangkan oleh Ellislab dan bukan oleh suatu komunitas, 

yang menyebabkan update core engine-nya tidak secepat framework lain. 

2. Tidak ditujukan untuk pembuatan web dengan skala besar (enterprise) 

walaupun tersedia banyak library. 

3. Tidak mencerminkan MVC yang sesungguhnya, misalnya penulisan echo 

masih dapat dilakukan pada file controller. 

 

2.7 Konsep Model-View-Controller 

CI merupakan framework yang menggunakan arsitektur pola pengembangan 

MVC, MVC membagi pengembangan aplikasi dalam tiga bagian yaitu Model, 

View dan Controller.  

http://codeigniter.com/forums
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1. Model 

Model adalah bagian dimana membentuk struktur dari data yang akan 

diolah lagi atau akan ditampilkan langsung, bagian ini berkaitan erat 

dengan database. Data yang telah dibentuk di sini akan dilempar ke 

controller yang kemudian akan ditampilkan di view. 

2. View 

Bagian ini adalah bagian yang bersentuhan langsung dengan user, jadi 

bagian view merupakan syntax HTML dengan isi yang dinamis, 

maksudnya bukan halaman HTML yang biasa ditemui tetapi isi dari 

halaman-halaman HTML tersebut akan dapat diubah-ubah isinya 

dengan pengendalinya yang ada pada controller. 

3. Controller 

Bagian ini merupakan bagian logic, bagian yang menyatukan dan 

sebagai jembatan untuk model, view dan library/helper yang ada pada 

CI. Controller merupakan bagian yang menangani proses logika dari 

aplikasi yang akan kita buat, seluruh proses logika akan di 

deskripsikan disini sehingga tercipta kesatuan dari model, view dan 

juga library/helper yang digunakan sehingga menciptakan aplikasi 

yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Dengan konsep MVC, segala macam logika dan layout telah dipisahkan, 

sehingga programmer dan designer dapat mengerjakan tugasnya secara focus. 

Konsep MVC juga dapat menuntun para pembuat program untuk membangun 

web dengan cara yang terstruktur (Saputra, 2011). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

3.1.1 Metode Analisis 

Analisis kebutuhan sistem pada sistem informasi manajemen pengelolaan 

data operasional PMI ini digunakan untuk mengetahui data apa saja yang 

dibutuhkan untuk membangun sebuah sistem. Beberapa contoh data yaitu data 

pegawai PMI, data kelola ambulans dan data kelola obat-obatan. Pada sistem ini 

tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan melakukan tanya jawab kepada 

Bapak Sarjuri selaku Staf Bidang Diklat & SDM Markas PMI cabang Sleman dan 

Bapak Untung Purnomo, SH selaku Kepala Markas PMI cabang Sleman. Pada 

hasil tanya jawab oleh Bapak Sarjuri dan Bapak Untung Purnomo, beliau 

menerangkan tentang PMI dan prosedur atau alur penggunaan armada ambulans 

dan obat-obatan. 

 

3.1.2 Hasil Analisis 

Pada hasil wawancara di dapatkan metode dan langkah yang telah dilakukan 

maka hasil dari analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Masalah 

Pengelolaan data pada markas PMI cabang Sleman masih dilakukan dengan 

cara manual (pencatatan) dan menggunakan aplikasi pengolah data Microsoft 

Excel ataupun Microsoft Word. Proses pencatatan kelola armada ambulans di 

Markas PMI cabang Sleman masih menggunakan lembar kertas form yang berisi 

nama kegiatan, waktu/tanggal pelaksanaan, tempat asal, tempat tujuan, riwayat 

pasien, petugas yang terdiri dari pengemudi dan kru, armada ambulans yang 

digunakan, dana masuk, dana keluar dan lain sebagainya. Penggunaan lembar 

kertas form dalam pencatatan kelola armada ambulans memiliki kekurangan 

apabila ada kesalahan faktor manusia. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

dibangun sebuah sistem informasi manajemen yang akan mempermudah pegawai 
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PMI dalam membuat laporan harian ataupun laporan per bulan yang dapat lebih 

menghemat waktu. 

 

2. Analisis Kebutuhan Input 

Sebuah sistem informasi tentunya membutuhkan input data agar dapat 

melakukan proses pengelolaan data untuk memperoleh output yang diharapkan. 

Data masukan yang dibutuhkan dalam sistem informasi ini sebagai berikut: 

1. Data Pegawai 

Data pegawai meliputi NIP, nama, alamat, no telepon, jenis kelamin, 

tempat lahir, tanggal lahir, agama, status, foto dan password. 

2. Data Kejadian 

Data kejadian meliputi id kejadian, pelapor, tanggal, jam, nama kejadian, 

status kejadian apakah itu kejadian emergency atau kejadian non 

emergency dan lokasi. 

3. Data Pasien 

Data pasien meliputi nama pasien, jenis kelamin, umur, alamat, keluhan 

utama, keterangan pasien dan rujukan. 

4. Data Ambulans 

Data ambulans meliputi profil ambulans, penggunaan ambulans, 

maintenance ambulans, sparepart ambulans dan pemeriksaan ambulans. 

5. Data Obat 

Data obat meliputi id obat, nama obat, fungsi obat, satuan obat, jumlah 

obat dan tanggal kadaluarsa. Data penggunaan obat meliputi id 

penggunaan obat, id kejadian, id obat dan jumlah pemakaian. 

 

3. Analisis Kebutuhan Proses 

Berdasarkan data masukan yang ada untuk memperoleh output data yang 

dibutuhkan, maka sistem ini memerlukan beberapa proses sebagai berikut: 

1. Admin adalah petugas piket di Markas PMI cabang Sleman yang dapat 

melakukan: 

a. Proses menambah, mengubah dan menghapus data pegawai. 
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b. Proses menambah, mengubah dan menghapus data pasien. 

c. Proses menambah, mengubah dan menghapus data kejadian. 

d. Proses menambah, mengubah dan menghapus data ambulans. 

e. Proses menambah, mengubah dan menghapus data penggunaan 

ambulans. 

f. Proses menambah, mengubah dan menghapus data pemeriksaan 

ambulans. 

g. Proses menambah, mengubah dan menghapus data maintenance 

ambulans. 

h. Proses menambah, mengubah dan menghapus data sparepart 

ambulans. 

i. Proses menambah, mengubah dan menghapus data obat. 

j. Proses menambah, mengubah dan menghapus data penggunaan obat. 

k. Proses mengubah data profil PMI. 

l. Proses melihat rekap dana masuk & dana keluar penggunaan 

ambulans, rekap kejadian emergency & kejadian non emergency dan 

rekap penggunaan obat. 

 

2. Pegawai PMI adalah orang yang bekerja dan mendapatkan gaji setiap 

bulannya, yang dapat melakukan: 

a. Proses melihat data diri pribadi pegawai. 

b. Proses mengubah data diri pribadi pegawai seperti alamat, no 

telepon, foto dan password. 

c. Proses menambah, mengubah dan menghapus data pasien. 

d. Proses menambah, mengubah dan menghapus data kejadian. 

e. Proses melihat data ambulans. 

f. Proses menambah, mengubah dan menghapus data penggunaan 

ambulans. 

g. Proses menambah, mengubah dan menghapus data pemeriksaan 

ambulans. 
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h. Proses menambah, mengubah dan menghapus data maintenance 

ambulans. 

i. Proses melihat data obat. 

j. Proses melihat data penggunaan obat. 

k. Proses melihat data profil PMI. 

l. Proses melihat rekap dana masuk & dana keluar penggunaan 

ambulans, rekap kejadian emergency & kejadian non emergency dan 

rekap penggunaan obat. 

 

4. Analisis Kebutuhan Output 

Berdasarkan proses yang dilakukan oleh sistem maka akan diperoleh sebuah 

keluaran atau output yang diharapkan oleh pengguna. Keluaran tersebut berupa 

informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Adapun hasil informasi yang 

ditampilkan adalah: 

1. Rekap penggunaan armada ambulans emergency dan non emergency 

harian dan per bulan. 

2. Rekap penggunaan obat-obatan harian dan per bulan. 

3. Rekap data pasien. 

4. Informasi data pegawai, informasi data ambulans, pemeriksaan ambulans 

dan maintenance ambulans, informasi data obat dan informasi data profil 

PMI. 

 

5. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam membuat tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut:  

1. XAMPP-win32-1.8.3-2, berfungsi sebagai server yang berdiri sendiri 

(localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL 

database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl. 

2. NetBeans IDE 7.0.1, merupakan sebuah aplikasi text editor yang 

digunakan dalam menuliskan bahasa pemrograman PHP dan HTML. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Server
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Localhost&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Apache_HTTP_Server
http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
http://id.wikipedia.org/wiki/Database
http://id.wikipedia.org/wiki/Penerjemah
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/PHP
http://id.wikipedia.org/wiki/Perl
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3. Microsoft Office Visio 2003, digunakan untuk membuat Data Flow 

Diagram (DFD).  

4. MySQL, digunakan untuk membuat basisdata, membuat tabel, view dan 

objek basisdata lainnya. 

5. Pencil 2.0.5, digunakan untuk membuat gambar rancangan antarmuka 

web. 

 

6. Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam membuat tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Laptop dengan spesifikasi Processor Intel(R) Pentium(R) CPU B960 @ 

2.20GHz (2 CPUs). 

2. Hardisk dengan Kapasitas 500 GB. 

3. Memori 2.00 GB. 

4. Mouse. 

5. Internet dengan jaringan 128KBps. 

 

3.1.3 Kebutuhan Antarmuka 

Perancangan antarmuka dengan menggunakan software NetBeans IDE 7.0.1 

merupakan pilihan yang tepat untuk mengimplementasikan Sistem Informasi 

Manajemen Pengelolaan Data Operasional di PMI berbasis web, karena selain 

tampilan yang memudahkan bagi pengembang untuk menggunakan software ini, 

antarmuka dengan menggunakan NetBeans IDE 7.0.1 ini lebih dapat mendukung 

dalam perancangan.  

Perancangan antarmuka Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Data 

Operasional di PMI berbasis web dibutuhkan beberapa antarmuka untuk 

mempermudah dalam proses input maupun output, antara lain: 

1. Antarmuka Admin 

Dalam antarmuka ini terdapat proses lihat, tambah, ubah dan hapus. 

Dimana data yang dapat dilihat, tambah, ubah dan hapus yaitu data 

pegawai, pasien, kejadian, ambulans, penggunaan ambulans, 
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pemeriksaan ambulans, sparepart ambulans, maintenance ambulans, obat 

dan penggunaan obat. Admin juga dapat melakukan proses ubah profil 

PMI. 

2. Antarmuka Pegawai PMI 

Dalam antarmuka pegawai PMI terdapat proses ubah data diri pribadi 

pegawai dan proses tampil data ambulans dan data obat. Pegawai dapat 

melakukan proses tambah, ubah dan hapus hanya pada data pasien, 

kejadian, penggunaan ambulans, pemeriksaan ambulans dan maintenance 

ambulans. 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem mutlak diperlukan dalam membangun sebuah sistem. 

Hasil perancangan tersebut, nantinya dipergunakan sebagai acuan dalam tahap 

implementasi sistem. Dengan adanya perancangan yang baik, akan memudahkan 

proses implementasi sistem. Selain itu, dengan adanya perancangan tentunya 

sistem yang akan dihasilkan tidak akan keluar dari konsep yang direncanakan. 

Tahapan yang dilakukan pada perancangan sistem meliputi perancangan UML 

(Unified Modeling Language), basisdata dan antarmuka. 

 

3.2.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah gambaran umum sistem dari sudut pandang 

pengguna sistem. Tujuan dari use case diagram adalah untuk menggambarkan apa 

yang sistem dapat lakukan. 

Sistem informasi manajemen pengelolaan data operasional PMI memiliki 

dua pengguna utama yaitu admin dan pegawai PMI. Adapun admin dan pegawai 

PMI adalah sebagai berikut: 

1. Admin : Staf Bidang Diklat dan SDM Markas PMI Cabang Sleman. 

2. Pegawai PMI : Semua karyawan yang bekerja di PMI Cabang Sleman. 

Masing-masing pengguna memiliki hak akses di dalam penggunaan fitur-fitur 

sistem. Use Case diagram dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Use Case Diagram 

 

Keterangan dari use case diagram diatas adalah sebagai berikut: 

1. Admin mempunyai hak akses penuh untuk mengkontrol atau mengelola 

sistem seperti olah data pegawai, pasien, kejadian, ambulans, 

penggunaan ambulans, pemeriksaan ambulans, sparepart ambulans, 

maintenance ambulans, obat dan penggunaan obat. 
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2. Pegawai PMI tidak memiliki hak akses penuh untuk mengelola sistem. 

Pegawai dapat melakukan proses tambah, ubah dan hapus hanya pada 

data pasien, kejadian, penggunaan ambulans, pemeriksaan ambulans dan 

maintenance ambulans.  

 

3.2.2 Diagram Aktivitas 

Dalam UML, diagram aktivitas biasanya digunakan untuk menjelaskan 

business process dan langkah-langkah operasional dari sebuah komponen dari 

sebuah sistem. 

Diagram aktivitas pada UML setara dengan flowchart berorientasi objek dan 

data flow diagram dari pengembangan terstruktur. Diagram aktivitas 

menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang dirancang, bagaimana 

alur berawal, keputusan yang terjadi dan bagaimana alur berakhir. 

 

1. Diagram Aktivitas Kelola Data Pegawai 

Diagram  aktivitas kelola pegawai ini menggambarkan alur  kerja dari  

sistem kelola pegawai. Dalam kelola pegawai pada saat akan login admin harus 

melakukan pengisian form login seperti memasukkan username dan password. 

Apabila pengisian form tidak sesuai maka akan kembali ke halaman login untuk 

mengisikan ulang username dan password. Tetapi ketika username dan password 

sesuai, maka admin akan menuju halaman admin dan dapat melakukan berbagai 

proses seperti melakukan proses tambah data pegawai, lihat data pegawai, ubah 

data pegawai dan hapus data pegawai. Data pegawai ini nantinya digunakan untuk 

mencatat NIP, nama pegawai, alamat, no telepon, jenis kelamin, tempat lahir, 

tanggal lahir, agama, jabatan, status pegawai, foto dan password. Diagram 

aktivitas kelola data pegawai dapat dilihat pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Diagram Aktivitas Kelola Data Pegawai 

 

2. Diagram Aktivitas Kelola Data Pasien 

Diagram  aktivitas kelola pasien ini menggambarkan alur  kerja dari  sistem 

kelola pasien. Dalam kelola pasien pada saat akan login admin dan pegawai PMI 

harus melakukan pengisian form login seperti memasukkan username dan 

password agar dapat masuk kedalam sistem.  Dalam kelola pasien, admin dan 

pegawai PMI dapat melakukan proses tambah, lihat, ubah dan hapus data pasien. 

Data pasien ini nantinya digunakan untuk mencatat nama pasien, jenis kelamin 
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pasien, umur, alamat, keluhan utama, keterangan pasien dan rujukan. Diagram 

aktivitas kelola data pasien dapat dilihat pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Diagram Aktivitas Kelola Data Pasien 

 

3. Diagram Aktivitas Kelola Data Kejadian 

Diagram  aktivitas kelola kejadian ini menggambarkan alur  kerja dari  

sistem kelola kejadian. Dalam kelola kejadian pada saat akan login admin dan 

pegawai PMI harus melakukan pengisian form login seperti memasukkan 
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username dan password. Dalam kelola kejadian, admin dapat melakukan proses 

tambah, lihat, ubah dan hapus data kejadian. Data kejadian ini nantinya digunakan 

untuk mencatat nama pelapor, tanggal kejadian, jam, nama kejadian, status 

kejadian apakah itu kejadian emergency atau kejadian non emergency dan lokasi. 

Diagram aktivitas kelola data kejadian dapat dilihat pada gambar 3.4. 

 

Login

Menampilkan 

halaman admin

 Admin Sistem

Pilih menu kejadian

Menampilkan halaman 

daftar kejadian

Tambah 

kejadian

Ubah 

kejadian
Info kejadian

Hapus 

kejadian

Pilih tambah 

kejadian

Menampilkan 

form kejadian

Pilih info 

kejadian

Menampilkan 

detail kejadian

Pilih ubah 

kejadian

Menampilkan 

halaman form ubah 

kejadian

Isi form data 

kejadian

Ubah data 

kejadian

Tidak

Simpan

Proses simpan 

data

Pilih tombol 

hapus
Menampilkan pesan 

konfirmasi hapus

Melakukan 

konfirmasi

Menghapus data 

di database

  

 
 

Validasi login

Tampilan halaman 

login

Masukkan username dan 

password
Salah

Benar

Pengecekan 

kesalahan

Ubah 

kejadian

Ya

Tidak

Hapus 

kejadian
Ya

Logout

 

 

Gambar 3.4 Diagram Aktivitas Kelola Data Kejadian 
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4. Diagram Aktivitas Kelola Data Penggunaan Obat 

Diagram  aktivitas kelola penggunaan obat ini menggambarkan alur  kerja 

dari  sistem kelola penggunaan obat. Dalam kelola penggunaan obat, admin dapat 

melakukan proses tambah, lihat, ubah dan hapus data penggunaan obat. Data 

penggunaan obat ini nantinya digunakan untuk mencatat jumlah pemakaian dan 

jenis obat apa saja yang digunakan pada saat kejadian. Diagram aktivitas kelola 

data penggunaan obat dapat dilihat pada gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Diagram Aktivitas Kelola Data Penggunaan Obat 
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5. Melihat Data Rekap 

Pada halaman admin atau pegawai PMI dapat melihat laporan rekap dana 

masuk & dana keluar dari penggunaan ambulans, rekap kejadian emergency, 

rekap kejadian non emergency dan rekap penggunaan obat dari setiap kejadian 

yang mempergunakan obat. Diagram aktivitas melihat laporan rekap dana masuk 

& dana keluar, rekap kejadian emergency, rekap kejadian non emergency dan 

rekap penggunaan obat dapat dilihat pada gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Diagram Aktivitas Kelola Data Rekap 
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6. Diagram Aktivitas Mencetak Daftar Obat 

Pada halaman ini daftar obat hanya dapat dimasukkan oleh admin tetapi 

pegawai dapat melakukan aktivitas lihat daftar obat dan cetak daftar obat. 

Diagram aktivitas mencetak daftar obat dapat dilihat pada gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 Diagram Aktivitas Mencetak Daftar Obat 

 

7. Diagram Aktivitas Kelola Data Diri 

Pada halaman admin atau pegawai PMI ketika masing-masing pengguna 

telah berhasil masuk ke dalam sistem, maka masing-masing pengguna dapat 

melihat data diri mereka masing-masing dan juga melakukan ubah data diri 

(biodata) seperti ubah alamat, no telepon, foto dan password. Diagram aktivitas 

kelola data diri dapat dilihat pada gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Diagram Aktivitas Kelola Data Diri 

 

3.2.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Pemodelan data merupakan teknik untuk mendefinisikan persyaratan 

bisnis untuk sebuah database. Pemodelan data menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk menjelaskan data dalam konteks entitas dan hubungan 

yang digambarkan oleh data tersebut.  

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran sistematis 

model data yang berisi himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-

masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta. 

ERD sistem informasi manajemen pengelolaan data PMI pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Manajemen 

Pengelolaan Data Operasional Palang Merah Indonesia 

Keterangan: tanda * menunjukkan bahwa daftar atribut tidak ditulis semua. 

 

3.2.4 Basisdata 

Perancangan basisdata merupakan proses yang sangat penting dalam 

pembuatan sebuah sistem. Perancangan basisdata meliputi pembentukan struktur 
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tabel dan pembentukan relasi tabel yang akan digunakan dalam sistem. Basisdata 

dibuat dengan menggunakan MySQL. Basisdata diperlukan untuk mengetahui 

sarana dan metode penyimpanan di dalam sistem. Dalam perencanaan sistem ini 

terdapat beberapa tabel untuk menyimpan data. 

1. Daftar Tabel 

Sistem informasi manajemen pengelolaan data operasional PMI ini 

menggunakan sebelas tabel basisdata. Basisdata berfungsi sebagai penyedia 

informasi bagi para pengguna dan merupakan salah satu komponen yang penting 

dalam sistem aplikasi ini. Rincian tabel sebagai berikut: 

a. Tabel Pegawai 

Tabel pegawai ini mengacu pada kebutuhan data yang akan disimpan seperti 

tercantum di diagram aktivitas kelola data pegawai (sub bab 3.2.2.1). Tabel 

pegawai menyimpan data pengguna untuk dapat kelola data Sistem informasi 

manajemen pengelolaan data operasional PMI. Pengguna terdiri dari admin dan 

pegawai PMI dimana nantinya dibedakan oleh status pegawai. Tabel pegawai 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tabel pegawai 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 NIP VARCHAR(25) Primary Key 

2 nama VARCHAR(30)  

3 alamat VARCHAR(50)  

4 no_tlp VARCHAR(15)  

4 jk_pegawai VARCHAR(1)  

5 tempat_lahir VARCHAR(30)  

6 tanggal_lahir DATE  

7 agama VARCHAR(10)  

8 jabatan VARCHAR(50)  

9 status_peg INT(1) 1: „admin‟ dan 

2: „pegawai‟. 

10 foto VARCHAR(50)  
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No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

11 password_peg VARCHAR(30)  

 

b. Tabel Pasien 

Tabel pasien ini mengacu pada kebutuhan data yang akan disimpan seperti 

tercantum di diagram aktivitas kelola data pasien (sub bab 3.2.2.2). Pada tabel 

pasien ini terdiri dari id pasien, nama pasien, jenis kelamin, umur pasien, alamat 

pasien, keluhan utama, keterangan pasien dan rujukan. Tabel pasien dapat dilihat 

pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Tabel pasien 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_pasien INT(8) Primary Key 

2 nama_pasien VARCHAR(30)  

3 jk_pasien VARCHAR(1)  

4 umur_pasien INT(3)  

5 alamat_pasien VARCHAR(50)  

6 keluhan_utama VARCHAR(100)  

7 keterangan_pasien VARCHAR(40)  

8 rujukan VARCHAR(30)  

 

c. Tabel Kejadian 

Tabel kejadian mengacu pada kebutuhan data yang akan disimpan seperti 

tercantum di diagram aktivitas kelola data kejadian (sub bab 3.2.2.3). Tabel 

kejadian dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Tabel kejadian 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_kejadian INT(8) Primary Key 

2 tanggal DATE  

3 jam TIME  

4 nama_kejadian VARCHAR(40)  
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No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

5 status_kejadian INT(1) 1:„emergency‟ dan 

2:„non emergency’ 

6 lokasi VARCHAR(40)  

7 pelapor VARCHAR(40)  

 

d. Tabel Ambulans 

Tabel ambulans ini menyimpan data ambulans. Tabel ambulans terdiri dari 

id ambulans, nopol, no rangka, no mesin, merk, tipe mobil, tahun pembuatan, 

tanggal perolehan, tanggal operasional, sumber dan status kepemilikan. Tabel 

ambulans dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Tabel ambulans 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_ambulans INT(8) Primary Key 

2 nopol VARCHAR(10)  

3 no_rangka VARCHAR(30)  

4 no_mesin VARCHAR(30)  

5 merk VARCHAR(30)  

6 tipe_mobil VARCHAR(20)  

7 tahun_pembuatan YEAR(4)  

8 tgl_perolehan DATE  

9 tgl_operasional DATE  

10 sumber VARCHAR(30)  

11 status_kepemilikan VARCHAR(40)  

 

e. Tabel Penggunaan Ambulans 

Tabel penggunaan ambulans ini akan menyimpan data informasi tentang 

penggunaan ambulans. Data yang dimasukkan yaitu ketika ada ambulans yang 

digunakan baik itu untuk kejadian emergency atau kejadian non emergency. Tabel 

penggunaan ambulans dapat dilihat pada tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Tabel penggunaan ambulans 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_penggunaan_ambulans INT(8) Primary Key 

2 id_ambulans INT(8) Foreign Key 

3 id_kejadian INT(8) Foreign Key 

4 id_pasien INT(8) Foreign Key 

5 nama_kegiatan VARCHAR(100)  

6 tempat_asal VARCHAR(30)  

7 pengemudi (NIP) VARCHAR(25) Foreign Key 

8 crew VARCHAR(100)  

9 km_awal FLOAT  

10 km_akhir FLOAT  

11 dana_masuk FLOAT  

12 dana_keluar FLOAT  

13 keterangan VARCHAR(100)  

 

f. Tabel Pemeriksaan Ambulans 

Tabel pemeriksaan ambulans ini akan menyimpan data pemeriksaan 

ambulans setiap harinya. Tabel pemeriksaan ambulans dapat dilihat pada tabel 

3.6. 

Tabel 3.6 Tabel pemeriksaan ambulans 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 idpemeriksaan_ambulans INT(5) Primary Key 

2 id_ambulans INT(8) Foreign Key 

3 posko VARCHAR(30)  

4 tanggal DATE  

5 jam DATE  

6 km FLOAT  

7 shieft VARCHAR(10)  

8 lampudpn_jauh BOOL  
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No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

9 lampudpn_pdk BOOL  

10 lampu_kota BOOL  

11 lampusign_dknn BOOL  

12 lampusign_dkiri BOOL  

13 lampusign_bknn BOOL  

14 lampusign_bkiri BOOL  

15 lampurem_knn BOOL  

16 lampurem_kiri BOOL  

17 rotary BOOL  

18 lampusorot BOOL  

19 lampukabin_dpn BOOL  

20 lampukabin_blkg BOOL  

21 sirine BOOL  

22 olimesin BOOL  

23 air_radiator BOOL  

24 myk_rem BOOL  

25 lain_lain BOOL  

26 myk_transmisi BOOL  

27 staichers BOOL  

28 tandu_lipat BOOL  

29 tandu_scoop BOOL  

30 tandu_spinal BOOL  

31 alat_imobilisasi BOOL  

32 bidai_leher BOOL  

33 bidai_kaku BOOL  

34 tas_pp BOOL  

35 kasa_steril BOOL  

36 kasa BOOL  

37 kasa_glg_kcl BOOL  
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No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

38 kasa_glg_sdg BOOL  

39 kasa_glg_bsr BOOL  

40 pembalut_segitiga BOOL  

41 pembalut_ek BOOL  

42 kasa_eb BOOL  

43 pembalut_berperekat BOOL  

44 plester_strip BOOL  

45 plester_glg_kcl BOOL  

46 plester_glg_bsr BOOL  

47 antiseptic BOOL  

48 cairan_pluka BOOL  

49 gunting BOOL  

50 pinset BOOL  

51 baterai BOOL  

52 masker BOOL  

53 sarung_tgn_ltks BOOL  

54 kaca_mata BOOL  

55 wastafel BOOL  

56 air_wastafel BOOL  

57 cairan_phama BOOL  

58 handwash BOOL  

59 tabung_oks BOOL  

60 selang BOOL  

61 aerator BOOL  

62 oksican BOOL  

63 tensi_meter BOOL  

64 stetoskop BOOL  

65 check_msn BOOL  

66 check_rem BOOL  
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No Nama Kolom Tipe Data Keterangan 

67 check_roda BOOL  

68 check_ac BOOL  

69 check_kkd BOOL  

70 check_kkb BOOL  

71 check_accu BOOL  

72 check_sp BOOL  

73 check_suspensi BOOL  

74 logbook_vercile BOOL  

75 emergency_report BOOL  

76 radio_komunikasi BOOL  

77 surat_kndr BOOL  

78 buku_service BOOL  

79 catatan VARCHAR(200)  

80 sopir VARCHAR(30)  

81 crew VARCHAR(30)  

 

g. Tabel Sparepart 

Tabel sparepart ini menyimpan data sparepart ambulans seperti roda, aki, 

dan lain sebagainya. Pada tabel ini terdiri dari id sparepart, nama sparepart dan 

standar waktu. Standar waktu pada tabel sparepart digunakan sebagai tanggal 

acuan batas pemakaian sparepart pada ambulans. Tabel sparepart ambulans dapat 

dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Tabel sparepart ambulans 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_sparepart INT(5) Primary Key 

2 nama_sparepart INT(20)  

3 standar_waktu INT(3)  
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h. Tabel Maintenance Ambulans 

Tabel maintenance ambulans ini menyimpan data maintenance ambulans. 

Tabel maintenance ambulans dapat dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Tabel maintenance ambulans 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_maintenance INT(8) Primary Key 

2 id_sparepart INT(5) Foreign Key 

3 id_ambulans INT(8) Foreign Key 

4 nama_maintenance VARCHAR(35)  

5 tanggal_maintenance DATE  

6 keterangan VARCHAR(200)  

 

i. Tabel Obat 

Tabel obat ini menyimpan data obat. Tabel obat terdiri dari id obat, nama 

obat, fungsi obat, satuan obat, stok obat dan tanggal kadaluarsa. Tabel obat dapat 

dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Tabel obat 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_obat INT(5) Primary Key 

2 nama_obat VARCHAR(30)  

3 fungsi_obat VARCHAR(30)  

4 satuan_obat VARCHAR(20)  

5 stok_obat INT(8)  

6 expired_date_obat DATE  

 

j. Tabel Penggunaan Obat 

Tabel penggunaan obat ini mengacu pada kebutuhan data yang akan 

disimpan seperti tercantum di diagram aktivitas kelola data penggunaan obat (sub 

bab 3.2.2.4). Tabel penggunaan obat terdiri dari id penggunaan obat, id kejadian, 

id obat dan jumlah pemakaian. Tabel penggunaan obat dapat dilihat pada tabel 

3.10. 
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Tabel 3.10 Tabel penggunaan obat 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_penggunaan_obat INT(8) Primary Key 

2 id_kejadian INT(8) Foreign Key 

3 id_obat INT(5) Foreign Key 

4 jml_pemakaian INT(8)  

 

k. Tabel Profil 

Tabel profil ini menyimpan data profil. Tabel profil terdiri dari id profil, 

profil, visi, misi dan struktur pengurus. Tabel profil dapat dilihat pada tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Tabel profil 

No Nama Kolom Tipe data Keterangan 

1 id_profil INT(5) Primary Key 

2 profil TEXT  

3 visi TEXT  

4 misi TEXT  

5 struktur_pengurus TEXT  

 

2. Relasi Tabel 

Entity Relationship Diagram adalah suatu model untuk menjelaskan 

hubungan antar data dalam basisdata berdasarkan objek-objek dasar data yang 

mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan 

hubungan antar data menggunakan beberapa notasi dan simbol. Dengan adanya 

relasi antar tabel diharapkan dapat mempermudah dalam pembuatan program 

berdasarkan tabel-tabel yang ada, dimana tabel tersebut saling berkaitan. Relasi 

antar tabel ditampilkan pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Relasi Tabel 

 

3.2.5 Perancangan Antarmuka 

Pada tahap ini merupakan perancangan antarmuka untuk menggambarkan 

desain rancangan dan tampilan dari sebuah sistem yang akan ditampilkan ke 

pengguna pada halaman sistem. Tujuan dari perancangan antarmuka pengguna 

adalah merancang antarmuka yang efektif untuk sistem perangkat lunak. Efektif 

artinya siap digunakan dan hasilnya sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan disini 

adalah kebutuhan penggunanya. 

Dalam rancangan antarmuka ini akan dibagi menjadi dua diantaranya dari 

sisi pengguna admin dan pegawai PMI. 

1. Admin 

a. Halaman Login Admin 

Halaman login digunakan untuk verifikasi pengguna yang akan masuk ke 

dalam sistem. Data yang dimasukkan seperti username dan password akan 

dicocokkan dengan data yang ada di database, dimana username yang dimaksud 
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yaitu nip dari masing-masing pegawai. Rancangan halaman login ditunjukkan 

pada gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11 Halaman Login 

 

b. Halaman Home SIMDO 

Antarmuka sistem dirancang sesuai dengan kebutuhan. Halaman utama 

simdo atau biasa disebut dengan home merupakan halaman yang akan 

menampilkan sambutan dan berbagai macam pilihan menu. Adapun beberapa 

informasi yang ditampilkan nanti menggunakan grafik. Secara umum halaman 

yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 Halaman Home Simdo 
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c. Halaman Profil 

Antarmuka halaman profil dirancang sesuai dengan kebutuhan. Secara 

umum rancangan halaman yang dibuat memuat profil, visi dan misi serta struktur 

pengurus PMI cabang Sleman gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 Halaman Profil 

 

d. Halaman Data Pegawai 

Antarmuka halaman data pegawai digunakan untuk menampilkan daftar 

pegawai. Rancangan tampilan daftar pegawai dapat dilihat pada gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Halaman Daftar Pegawai 
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e. Halaman Tambah Pegawai 

Antarmuka tambah data pegawai ini digunakan oleh admin untuk 

memasukkan daftar pegawai yang baru. Pada antarmuka tambah data pegawai ini 

terdiri dari NIP, nama, alamat, no telepon, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal 

lahir, agama, jabatan, status pegawai, foto dan password pegawai. Rancangan 

tambah pegawai dapat dilihat pada gambar 3.15. 

 

Gambar 3.15 Halaman Tambah Pegawai 

 

f. Halaman Info Pegawai 

Antarmuka halaman info pegawai digunakan untuk melihat info secara 

mendetail dari pegawai. Di dalam info pegawai terdapat opsi yang dapat 

digunakan untuk mengubah, menghapus data pegawai dan opsi kembali untuk ke 

pilihan halaman sebelumnya. Rancangan halaman info pegawai ditunjukkan pada 

gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Halaman Info Pegawai 
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g. Halaman Data Ambulans 

Antarmuka halaman data ambulans digunakan untuk menampilkan daftar 

ambulans. Rancangan tampilan daftar ambulans dapat  dilihat pada gambar 3.17.  

 

Gambar 3.17 Halaman Daftar Ambulans 

 

h. Halaman Tambah Ambulans 

Antarmuka tambah data ambulans ini digunakan oleh admin untuk 

memasukkan daftar ambulans yang baru. Pada antarmuka tambah data ambulans 

ini terdiri dari nopol, no rangka mobil ambulans, no mesin mobil ambulans, merk, 

tipe mobil, tahun pembuatan, tanggal perolehan, tanggal operasional, sumber dan 

status kepemilikan. Rancangan tambah ambulans dapat dilihat pada gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 Halaman Tambah Ambulans 
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i. Halaman Penggunaan Ambulans 

Antarmuka halaman data penggunaan ambulans digunakan untuk 

menampilkan daftar penggunaan ambulans. Rancangan tampilan daftar 

penggunaan ambulans dapat  dilihat pada gambar 3.19.  

 

Gambar 3.19 Halaman Daftar Penggunaan Ambulans 

 

j. Halaman Tambah Penggunaan Ambulans 

Antarmuka tambah data penggunaan ambulans ini digunakan oleh admin 

untuk memasukkan daftar penggunaan ambulans yang baru. Pada antarmuka 

tambah data penggunaan ambulans ini terdiri dari ambulans seperti merk mobil, 

tipe mobil dan no plat mobil ambulans yang digunakan, nama kejadian, nama 

pasien, kegiatan, tempat asal, pengemudi, crew, km awal, km akhir, dana masuk, 

dana keluar dan keterangan. Rancangan tambah penggunaan ambulans dapat 

dilihat pada gambar 3.20. 

 

Gambar 3.20 Halaman Tambah Penggunaan Ambulans 
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k. Halaman Penggunaan Obat 

Antarmuka halaman data penggunaan obat digunakan untuk menampilkan 

daftar penggunaan obat yang telah digunakan. Dari daftar penggunaan obat dapat 

dilihat seperti nama kejadiannya, lokasi, waktu dan jumlah pemakaian obatnya. 

Rancangan tampilan daftar penggunaan obat dapat  dilihat pada gambar 3.21.  

 
Gambar 3.21 Halaman Daftar Penggunaan Obat 

 

l. Halaman Tambah Penggunaan Obat 

Antarmuka tambah data penggunaan obat ini digunakan oleh admin untuk 

memasukkan daftar penggunaan obat yang baru. Pada antarmuka tambah data 

penggunaan obat ini pertama yang harus dilakukan yaitu memilih nama 

kejadiannya. Rancangan tambah penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 

3.22. 

 

Gambar 3.22 Halaman Tambah Penggunaan Obat 
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Setelah memilih nama kejadian maka antarmuka akan tampil seperti gambar 

3.23-gambar 3.25. Admin akan menambahkan penggunaan obat pada kejadian 

yang telah dipilih sebelumnya dengan memasukkan nama obatnya dan jumlah 

pemakaian di setiap masing-masing jenis obatnya.  

 

Gambar 3.23 Halaman Tambah Penggunaan Obat 

 

 

Gambar 3.24 Halaman Tambah Penggunaan Obat 

 

Apabila dalam satu kejadian terdapat lebih dari satu penggunaan obat dapat 

dipilih tombol tambah obat. 
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Gambar 3.25 Halaman Tambah Penggunaan Obat 

 

m. Halaman Rekap Dana Masuk & Dana Keluar 

Antarmuka halaman rekap dana masuk & dana keluar digunakan untuk 

melihat laporan jumlah dana masuk dan dana keluar dari setiap penggunaan 

ambulans emergency dan ambulans non emergency. Rancangan halaman rekap 

dana masuk & dana keluar dapat dilihat pada gambar 3.26. 

 

Gambar 3.26 Halaman Rekap Dana Masuk & Dana Keluar 
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2. Pegawai 

a. Halaman Ubah Profil Pribadi 

Antarmuka halaman ubah profil pribadi dapat digunakan apabila pengguna 

terutamanya pegawai ingin mengubah profil pribadinya jika ada perubahan seperti 

alamat, no telepon, foto dan password untuk login ke sistem. Rancangan halaman 

ubah profil pribadi dapat dilihat pada gambar 3.27. 

 

Gambar 3.27 Halaman Ubah Profil Pribadi 

 

b. Halaman Data Pasien 

Antarmuka halaman data pasien digunakan untuk menampilkan daftar 

pasien. Pada antamuka halaman data pasien, pegawai PMI khususnya yang lagi 

piket pada hari tersebut dapat langsung memasukkan data pasien apabila hari itu 

terjadi sebuah kejadian laka lantas. Selain pasien, pegawai dapat melakukan 

proses tambah, ubah, hapus data kejadian, penggunaan ambulans, pemeriksaan 

ambulans dan maintenance ambulans. Rancangan halaman data pasien dapat 

dilihat pada gambar 3.28. 
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Gambar 3.28 Halaman Daftar Pasien 

 

c. Halaman Tambah Pasien 

Antarmuka tambah data pasien ini digunakan oleh pegawai untuk 

memasukkan daftar pasien yang baru. Pada antarmuka tambah data pasien ini 

terdiri dari nama pasien, jenis kelamin, umur, alamat, keluhan utama, keterangan 

pasien apakah mengalami luka ringan-sedang, luka berat atau meninggal dan 

rujukan. Rancangan tambah pasien dapat dilihat pada gambar 3.29. 

 

Gambar 3.29 Halaman Tambah Pasien 

 

d. Halaman Info Pasien 

Antarmuka halaman info pasien digunakan untuk melihat info secara 

mendetail dari pasien. Di dalam info pasien terdapat opsi yang dapat digunakan 

untuk mengubah, menghapus data pasien dan opsi kembali untuk ke pilihan 
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halaman sebelumnya. Rancangan halaman info pasien ditunjukkan pada gambar 

3.30. 

 

Gambar 3.30 Halaman Info Pasien 

 

e. Halaman Data Sparepart 

Antarmuka halaman sparepart ini digunakan untuk memberi informasi 

kepada pegawai mengenai daftar sparepart apa saja yang tersedia. Pada halaman 

sparepart yang dapat melakukan proses tambah, ubah dan hapus hanya dapat 

dilakukan oleh admin. Halaman daftar sparepart terdiri dari nama sparepart dan 

standar waktu. Standar waktu pada tabel sparepart digunakan sebagai tanggal 

acuan batas pemakaian sparepart pada ambulans. Rancangan sparepart dapat 

dilihat pada gambar 3.31. 

 

Gambar 3.31 Halaman Daftar Sparepart 
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f. Halaman Data Maintenance Ambulans 

Antarmuka halaman data maintenance ambulans digunakan untuk 

menampilkan daftar maintenance ambulans. Pada antamuka halaman data 

maintenance ambulans pegawai dapat melakukan proses tambah, ubah dan hapus 

maintenance ambulans. Rancangan halaman maintenance ambulans dapat dilihat 

pada gambar 3.32. 

 

Gambar 3.32 Halaman Daftar Maintenance Ambulans 

 

g. Halaman Data Obat 

Antarmuka halaman obat ini digunakan untuk memberi informasi kepada 

pegawai mengenai daftar obat apa saja yang tersedia. Pada halaman obat yang 

dapat melakukan proses tambah, ubah dan hapus hanya dapat dilakukan oleh 

admin. Halaman daftar obat terdiri dari nama obatnya, fungsi obat, satuan, stok 

(jumlah obat yang tersedia) dan tanggal kadaluarsa. Rancangan halaman obat pada 

antarmuka pegawai dapat dilihat pada gambar 3.33. 

 

Gambar 3.33 Halaman Daftar Obat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi adalah suatu tahapan dalam penerapan dari hasil perancangan 

sistem, sehingga sistem dapat memudahkan pengguna dalam penggunaannya dan 

sistem dapat berjalan sesuai perencanaan. Melalui tahap ini sistem dapat diketahui 

kelayakannya dalam penggunaannya.  

 

4.2 Batasan Implementasi  

Sistem informasi manajemen pengelolaan data operasional di PMI berbasis 

web ini memiliki batasan implementasi sebagai berikut : 

1. Setiap pengguna harus terdaftar di sistem berdasarkan NIP dan status 

pengguna sistem. 

2. Pada form check list pemeriksaan ambulans list tidak dapat ditambahkan 

apabila ada tambahan hanya ditulis pada kolom catatan. 

Data akses pengguna dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Data Akses Fitur 

No Fitur Akses 
Pengguna 

Admin Pegawai 

1 Profil 
Mengelola   

Melihat   

2 Pegawai 
Mengelola   

Melihat   

3 Pasien 
Mengelola   

Melihat   

4 Kejadian 
Mengelola   

Melihat   

5 Ambulans 
Mengelola   

Melihat   
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6 Penggunaan Ambulans 
Mengelola   

Melihat   

7 Pemeriksaan Ambulans 
Mengelola   

Melihat   

8 Sparepart Ambulans 
Mengelola   

Melihat   

9 Maintenance ambulans 
Mengelola   

Melihat   

10 Obat 
Mengelola   

Melihat   

11 Penggunaan Obat 
Mengelola   

Melihat   

12 

Rekap Dana Masuk & 

Dana Keluar Penggunaan 

Ambulans 

Mengelola   

Melihat   

13 
Rekap Data Kejadian 

Emergency 

Mengelola   

Melihat   

14 
Rekap Data Kejadian Non 

emergency 

Mengelola   

Melihat   

15 Rekap Penggunaan Obat 
Mengelola   

Melihat   

 

4.3 Implementasi Antarmuka 

Berikut merupakan hasil dari implementasi sistem manajemen pengelolaan 

data operasional untuk PMI cabang Sleman yang terdiri dari beberapa halaman 

yang  memiliki fungsinya masing-masing. Halaman-halaman tersebut akan tampil 

secara berurutan sesuai dengan urutan proses yang telah ditentukan. 

1. Implementasi Halaman Login 

Halaman login sistem merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika 

pengguna akan mengunjungi sistem. Halaman login ini memiliki dua fungsi yaitu 
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ketika pengguna memasukkan NIP dan password sesuai status yang telah 

didaftarkan di halaman admin dan telah tersimpan pada database maka apabila 

status sebagai admin maka akan masuk ke dalam halaman home admin dan 

apabila status sebagai pegawai maka akan masuk ke dalam halaman home 

pegawai. Implementasi halaman login dapat dilihat pada gambar 4.1.  

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

 

2. Implementasi Halaman Utama 

Halaman utama adalah halaman setelah pengguna melakukan login. 

Halaman utama terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Halaman utama untuk admin. Pada halaman utama admin terdapat 

beberapa informasi berupa data grafik kejadian emergency dan non 

emergency. Halaman utama untuk admin memiliki menu profil, 

pegawai, pasien, ambulans (kejadian, daftar ambulans, penggunaan 

ambulans dan pemeriksaan ambulans), maintenance ambulans 

(sparepart ambulans dan daftar maintenance), obat (daftar obat dan 

penggunaan obat) dan laporan (laporan rekap dana ambulans 

emergency dan ambulans non emergency dan rekap penggunaan obat). 

Admin dapat menggunakan semua fitur sesuai hak aksesnya. Halaman 

utama admin dapat dilihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Halaman Home Admin 

 

b. Halaman utama untuk pegawai. Pada halaman utama untuk pegawai 

juga terdapat beberapa informasi berupa data grafik kejadian 

emergency dan non emergency. Halaman utama untuk pegawai 

memiliki menu profil, pasien, ambulans (kejadian, daftar ambulans, 

penggunaan ambulans dan pemeriksaan ambulans), maintenance 

ambulans (sparepart ambulans dan daftar maintenance), obat (daftar 

obat dan penggunaan obat) dan laporan (laporan rekap dana ambulans 

emergency dan ambulans non emergency dan rekap penggunaan obat).  

Halaman utama pegawai dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Halaman Home Pegawai 

 

3. Implementasi Halaman Kelola Pegawai 

Halaman kelola pegawai digunakan untuk mengelola data pegawai. 

Halaman pegawai memiliki menu tambah data pegawai, lihat data pegawai, ubah 

data pegawai dan hapus data pegawai. Berikut ini implementasi halaman kelola 

pegawai. 

a. Implementasi Halaman Daftar Pegawai 

Halaman daftar pegawai merupakan halaman yang menampilkan data 

pegawai. Halaman ini diakses oleh admin. Admin juga dapat menghapus data 

pegawai jika pegawai sudah tidak bekerja lagi di PMI Cabang Sleman.  Halaman 

daftar pegawai dapat dilihat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Halaman Daftar Pegawai 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Pegawai 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambahkan data 

pegawai. Pengguna yang dapat mengakses halaman ini adalah admin. 

Penambahan data dilakukan dengan memasukkan identitas data diri pegawai 

berupa NIP, nama, alamat, no telepon, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, 

agama, jabatan, foto dan status pegawai. Untuk detail tampilan halaman tambah 

data pegawai dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Halaman Tambah Data Pegawai 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Pegawai 

Halaman info data pegawai digunakan admin untuk melihat secara detail 

dari identitas data diri pegawai karena pada halaman daftar pegawai data yang 

ditampilkan hanya sebagian seperti nama pegawai, alamat, jenis kelamin, jabatan 

dan statusnya saja. Untuk detail tampilan halaman info data pegawai dapat dilihat 

pada gambar 4.6. 

 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Info Data Pegawai 

 

 



60 

 

d. Implementasi Halaman Ubah Data Pegawai 

Halaman ubah data digunakan untuk mengubah informasi dari data pegawai. 

Halaman ubah data pegawai akan menampilkan form ubah data yang telah berisi 

data dari salah satu pegawai yang akan diubah datanya. Admin dapat mengubah 

identitas data diri pegawai seperti alamat, no telepon, jabatan, foto dan status 

pegawai. Untuk detail tampilan halaman ubah data pegawai dapat dilihat pada 

gambar 4.7. 

 

 

 

Gambar 4.7 Halaman Ubah Data Pegawai 

 

4. Implementasi Halaman Kelola Pasien 

Halaman kelola pasien dapat dikelola oleh admin dan pegawai PMI. 

Halaman kelola pasien digunakan untuk mengelola data pasien. Halaman pasien 

meliputi halaman tambah data pasien, lihat data pasien, ubah data pasien, hapus 

data pasien dan cetak data pasien. Berikut ini implementasi halaman kelola pasien. 
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a. Implementasi Halaman Daftar Pasien 

Menu daftar pasien digunakan untuk admin dan pegawai agar dapat melihat 

keselurahan daftar nama-nama pasien yang telah dimasukkan. Untuk detail 

tampilan halaman daftar pasien dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Daftar Pasien 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Pasien 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambahkan data pasien. 

Halaman ini dapat diakses oleh admin dan pegawai PMI yang sudah login terlebih 

dahulu. Penambahan data  dilakukan dengan memasukkan data pasien berupa 

nama pasien atau korban, jenis kelamin, umur, alamat, keluhan utama, keterangan 

kondisi pasien apakah pasien luka ringan-sedang, luka berat atau meninggal dan 

rujukan. Untuk detail tampilan halaman tambah data pasien dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Halaman Tambah Data Pasien 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Pasien 

Halaman info data pasien disini digunakan admin atau pegawai PMI untuk 

melihat secara detail data pasien karena data yang ditampilkan pada halaman 

daftar pasien hanya sebagian seperti nama pasien, jenis kelamin, umur dan alamat. 

Untuk detail tampilan halaman info data pasien dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Info Data Pasien 
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d. Implementasi Halaman Ubah Data Pasien 

Halaman ubah data pasien digunakan untuk mengubah data pasien apabila 

ada perubahan atau kesalahan saat memasukkan data pasien. Halaman ini diakses 

oleh admin dan pegawai PMI yang sebelumnya sudah login. Halaman ubah data 

menampilkan form yang sudah berisi salah satu data pasien. Admin atau pegawai 

PMI hanya cukup mengganti data dalam form tersebut dan semua form harus 

terisi. Halaman ubah data pasien dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Ubah Data Pasien 

 

e. Implementasi Halaman Cetak Data Pasien 

Selain opsi tambah, info, ubah dan hapus data pasien terdapat opsi cetak 

data pasien. Admin atau pegawai PMI dapat mencetak data pasien. Untuk detail 

tampilan halaman cetak data pasien dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

 

 

Gambar 4.12 Halaman Cetak Data Pasien 
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5. Implementasi Halaman Kelola Kejadian 

Halaman kelola kejadian digunakan untuk mengelola data kejadian. 

Halaman kejadian dapat diakses oleh admin dan pegawai PMI. Halaman kelola 

kejadian memiliki menu tambah data kejadian, lihat data kejadian, ubah data 

kejadian, hapus data kejadian dan cetak data kejadian. Langkah penggunaan 

halaman kelola kejadian adalah sebagai berikut. 

a. Implementasi Halaman Daftar Kejadian 

Menu daftar kejadian digunakan agar admin atau pegawai PMI dapat 

melihat keselurahan daftar kejadian yang telah dimasukkan. Pada halaman daftar 

kejadian terdapat beberapa opsi yang dapat dipilih seperti tambah data kejadian, 

cetak data kejadian, info, ubah dan hapus kejadian. Untuk detail tampilan halaman 

daftar kejadian dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

 

 

Gambar 4.13 Halaman Daftar Kejadian 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Kejadian 

Halaman tambah data kejadian merupakan halaman untuk menambah data 

kejadian. Halaman tambah data kejadian menampilkan form tanggal kejadian, 

jam, nama kejadian, status kejadian, lokasi dan apabila ada nama pelapor 

dicantumkan. Halaman tambah data kejadian dapat dilihat pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Halaman Tambah Data Kejadian 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Kejadian 

Halaman info data kejadian disini digunakan admin atau pegawai PMI 

untuk melihat secara detail data kejadian karena data yang ditampilkan pada 

halaman daftar kejadian hanya sebagian seperti tanggal kejadian, nama kejadian, 

status kejadian dan lokasi kejadian. Untuk detail tampilan halaman info data 

kejadian dapat dilihat pada gambar 4.15. 

 

 

 

Gambar 4.15 Halaman Info Data Kejadian 
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d. Implementasi Halaman Ubah Data Kejadian 

Halaman ubah data kejadian digunakan untuk mengubah data kejadian. 

Menu ini berguna apabila ada perubahan atau kesalahan saat memasukkan data 

kejadian. Halaman ini diakses oleh admin dan pegawai yang telah login. Untuk 

detail tampilan halaman ubah data kejadian dapat dilihat pada gambar 4.16. 

 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Ubah Data Kejadian 

 

e. Implementasi Halaman Cetak Data Kejadian 

Selain opsi tambah, info, ubah dan hapus data kejadian terdapat opsi cetak 

data kejadian. Admin atau pegawai PMI dapat mencetak data kejadian. Pada 

halaman tampilan daftar kejadian admin atau pegawai PMI dapat memilih rentang 

tanggal kejadian yang akan dicetak. Untuk detail tampilan halaman cetak data 

kejadian dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Cetak Data Kejadian 
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6. Implementasi Halaman Kelola Ambulans 

Halaman kelola ambulans digunakan untuk mengelola data ambulans. 

Halaman ambulans hanya dapat diakses oleh admin. Halaman kelola ambulans 

memiliki menu tambah data ambulans, lihat data ambulans, ubah data ambulans 

dan hapus data ambulans. Langkah penggunaan halaman kelola ambulans adalah 

sebagai berikut. 

a. Implementasi Halaman Daftar Ambulans 

Halaman daftar ambulans digunakan untuk menampilkan data ambulans. 

Pada halaman daftar ambulans terdapat beberapa opsi yang dapat dipilih seperti 

tambah data ambulans, info, ubah dan hapus ambulans. Untuk detail tampilan 

halaman daftar ambulans dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

 

 

Gambar 4.18 Halaman Daftar Ambulans 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Ambulans 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambah data ambulans. 

Pengguna yang dapat mengelola halaman ini adalah admin. Penambahan data 

dilakukan dengan memasukkan data seperti nopol, nomor rangka, nomor mesin, 

merk, tipe mobil, tahun pembuatan, tanggal perolehan, tanggal operasional, 

sumber dan status kepemilikan. Halaman tambah data dapat dilihat pada gambar 

4.19. 
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Gambar 4.19 Halaman Tambah Data Ambulans 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Ambulans 

Menu info ambulans digunakan admin untuk melihat secara detail data 

ambulans karena data yang ditampilkan pada halaman daftar ambulans hanya 

sebagian seperti nopol, merk, tipe mobil, tahun pembuatan dan status 

kepemilikan. Untuk detail tampilan halaman info data ambulans dapat dilihat pada 

gambar 4.20. 

 

 

 

Gambar 4.20 Halaman Info Data Ambulans 
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d. Implementasi Halaman Ubah Data Ambulans 

Halaman ubah data ambulans digunakan untuk mengubah data ambulans. 

Halaman ubah data menampilkan form yang sudah berisi salah satu data 

ambulans, admin hanya cukup mengganti data dalam form tersebut. Menu ini 

berguna apabila ada perubahan atau kesalahan saat memasukkan data ambulans. 

Untuk detail tampilan halaman ubah data ambulans dapat dilihat pada gambar 

4.21. 

 

 

 

Gambar 4.21 Halaman Ubah Data Ambulans 

 

7. Implementasi Halaman Kelola Penggunaan Ambulans 

Halaman kelola penggunaan ambulans digunakan untuk mengelola data 

penggunaan ambulans. Pengguna yang dapat mengakses halaman ini yaitu admin 

dan pegawai PMI. Halaman kelola penggunaan ambulans memiliki menu tambah 

data penggunaan ambulans, lihat data penggunaan ambulans, ubah data 

penggunaan ambulans, hapus data penggunaan ambulans dan cetak data 

penggunaan ambulans. Berikut ini implementasi halaman kelola penggunaan 

ambulans. 

a. Implementasi Halaman Daftar Penggunaan Ambulans 

Halaman daftar penggunaan ambulans digunakan untuk menampilkan data 

penggunaan ambulans. Pada halaman daftar penggunaan ambulans terdapat 
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beberapa opsi yang dapat dipilih seperti tambah data penggunaan ambulans, info, 

ubah, hapus pengunaan ambulans dan cetak penggunaan ambulans. Untuk detail 

tampilan halaman daftar penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 4.22. 

 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Daftar Penggunaan Ambulans 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Penggunaan Ambulans 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambahkan data 

penggunaan ambulans. Halaman ini dapat diakses oleh admin dan pegawai PMI 

yang sudah login terlebih dahulu. Penambahan data dilakukan dengan 

memasukkan data penggunaan ambulans berupa pilih ambulans, pilih kejadian, 

pilih pasien, nama kegiatan, tempat asal, pilih pengemudi, pilih kru, km awal, km 

akhir, dana masuk, dana keluar dan keterangan. Untuk detail tampilan halaman 

tambah data penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Halaman Tambah Data Penggunaan Ambulans 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Penggunaan Ambulans 

Halaman info data penggunaan ambulans disini digunakan admin atau 

pegawai PMI untuk melihat secara detail data penggunaan ambulans. Untuk detail 

tampilan halaman info data penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

 

 

Gambar 4.24 Halaman Info Data Penggunaan Ambulans 
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d. Implementasi Halaman Ubah Data Penggunaan Ambulans 

Halaman ubah data penggunaan ambulans digunakan untuk mengubah data 

penggunaan ambulans. Halaman ubah data menampilkan form yang sudah berisi 

salah satu data penggunaan ambulans, admin atau pegawai PMI hanya cukup 

mengganti data dalam form tersebut. Menu ini berguna apabila ada perubahan 

atau kesalahan saat memasukkan data penggunaan ambulans. Untuk detail 

tampilan halaman ubah data penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 

4.25. 

 

 

 

Gambar 4.25 Halaman Ubah Data Penggunaan Ambulans 

 

e. Implementasi Halaman Cetak Data Penggunaan Ambulans 

Menu cetak penggunaan ambulans digunakan admin atau pegawai PMI 

untuk mencetak data penggunaan ambulans. Pada halaman tampilan daftar 

penggunaan ambulans admin atau pegawai PMI dapat memilih rentang tanggal 

penggunaan ambulans yang akan dicetak terlebih dahulu. Untuk detail tampilan 

halaman cetak data penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Halaman Cetak Data Penggunaan Ambulans 

 

8. Implementasi Halaman Kelola Pemeriksaan Ambulans 

Halaman kelola pemeriksaan ambulans digunakan untuk mengelola data 

pemeriksaan ambulans. Pengguna yang dapat mengakses halaman ini yaitu admin 

dan pegawai PMI. Halaman kelola pemeriksaan ambulans memiliki menu tambah 

data pemeriksaan ambulans, lihat data pemeriksaan ambulans, ubah data 

pemeriksaan ambulans, hapus data pemeriksaan ambulans dan cetak data 

pemeriksaan ambulans. Berikut ini merupakan implementasi halaman kelola 

pemeriksaan ambulans. 

a. Implementasi Halaman Daftar Pemeriksaan Ambulans 

Halaman daftar pemeriksaan ambulans digunakan untuk menampilkan 

daftar pemeriksaan ambulans. Pada halaman daftar pemeriksaan ambulans 

terdapat beberapa opsi yang dapat dipilih seperti tambah, info, ubah dan hapus 

pemeriksaan ambulans. Untuk detail tampilan halaman daftar pemeriksaan 

ambulans dapat dilihat pada gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Halaman Daftar Pemeriksaan Ambulans 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Pemeriksaan Ambulans 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambahkan data 

pemeriksaan ambulans. Halaman ini dapat diakses oleh admin dan pegawai PMI 

yang sudah login terlebih dahulu. Penambahan data dilakukan dengan 

memasukkan data pemeriksaan ambulans seperti check list harian. Pertama admin 

atau pegawai PMI pilih ambulans terlebih dahulu. Untuk detail tampilan halaman 

tambah data pemeriksaan ambulans dapat dilihat pada gambar 4.28-4.29. 

 

 

 

Gambar 4.28 Halaman Tambah Data Pemeriksaan Ambulans 
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Gambar 4.29 Halaman Tambah Data Pemeriksaan Ambulans 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Pemeriksaan Ambulans 

Halaman info data pemeriksaan ambulans digunakan admin atau pegawai 

PMI untuk melihat secara detail data check list pemeriksaan ambulans karena data 

yang ditampilkan pada halaman daftar pemeriksaan ambulans tidak secara 

keseluruhan. Untuk detail tampilan halaman info check list pemeriksaan ambulans 

dapat dilihat pada gambar 4.30. 
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Gambar 4.30 Halaman Info Data Pemeriksaan Ambulans 

 

d. Implementasi Halaman Ubah Data Pemeriksaan Ambulans 

Halaman ubah data pemeriksaan ambulans digunakan untuk mengubah data 

pemeriksaan ambulans. Halaman ubah data menampilkan form check list yang 

sudah berisi salah satu data pemeriksaan ambulans, admin atau pegawai PMI 

hanya cukup mengganti data dalam form tersebut. Menu ini berguna apabila ada 

perubahan atau kesalahan saat memasukkan data check list pemeriksaan 
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ambulans. Untuk detail tampilan halaman ubah data pemeriksaan ambulans dapat 

dilihat pada gambar 4.31. 

 

 

 

Gambar 4.31 Halaman Ubah Data Pemeriksaan Ambulans 
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e. Implementasi Halaman Cetak Data Pemeriksaan Ambulans 

Menu cetak pemeriksaan ambulans digunakan admin atau pegawai PMI 

untuk mencetak data form check list pemeriksaan ambulans. Untuk detail tampilan 

halaman cetak data form check list pemeriksaan ambulans dapat dilihat pada 

gambar 4.32. 

 

 

 

Gambar 4.32 Halaman Ubah Cetak Pemeriksaan Ambulans 

 

9. Implementasi Halaman Kelola Sparepart 

Halaman kelola sparepart ambulans digunakan untuk mengelola data 

sparepart ambulans. Halaman ini diakses atau dikelola oleh admin. Halaman 

kelola sparepart ambulans memiliki menu tambah data sparepart ambulans, ubah 

data sparepart ambulans dan hapus data sparepart ambulans. Berikut ini 

merupakan implementasi halaman kelola sparepart ambulans. 

a. Implementasi Halaman Daftar Sparepart Ambulans 

Halaman daftar sparepart ambulans digunakan untuk menampilkan daftar 

sparepart ambulans. Pada halaman daftar sparepart ambulans terdapat beberapa 

opsi yang dapat dipilih seperti tambah, ubah dan hapus sparepart ambulans. 

Untuk detail tampilan halaman daftar sparepart ambulans dapat dilihat pada 

gambar 4.33. 
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Gambar 4.33 Halaman Daftar Sparepart Ambulans 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Sparepart Ambulans 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambahkan data 

sparepart ambulans. Halaman ini dapat diakses oleh admin yang sudah login 

terlebih dahulu. Penambahan data dilakukan dengan memasukkan data sparepart 

ambulans seperti nama sparepart dan tanggal batas waktu standar pemakaian 

sparepart. Untuk detail tampilan halaman tambah data sparepart ambulans dapat 

dilihat pada gambar 4.34. 

 

 

 

Gambar 4.34 Halaman Tambah Data Sparepart Ambulans 
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c. Implementasi Halaman Ubah Data Sparepart Ambulans 

Halaman ubah data sparepart ambulans digunakan untuk mengubah data 

sparepart ambulans. Halaman ubah data menampilkan form yang sudah berisi 

salah satu data sparepart ambulans, admin hanya cukup mengganti data dalam 

form tersebut. Menu ini berguna apabila ada perubahan tanggal batas waktu 

standar pemakaian sparepart karena setiap sparepart akan dilakukan penggantian 

apabila standar waktu pemakaian sparepart habis. Untuk detail tampilan halaman 

ubah data sparepart ambulans dapat dilihat pada gambar 4.35. 

 

 

 

Gambar 4.35 Halaman Ubah Data Sparepart Ambulans 

 

10. Implementasi Halaman Kelola Maintenance ambulans 

Halaman kelola maintenance ambulans digunakan untuk mengelola data 

maintenance ambulans. Maintenance atau pemeliharaan ambulans yaitu semua 

aktivitas yang dilakukan ditujukan untuk menjaga atau mempertahankan 

keberlangsungan mobil ambulans agar tetap dapat berfungsi dengan baik seperti 

kondisi awal. Halaman ini diakses atau dikelola oleh admin. Halaman kelola 

maintenance ambulans memiliki menu tambah data maintenance ambulans, lihat 

data maintenance ambulans, ubah data maintenance ambulans dan hapus data 

maintenance ambulans. Berikut ini merupakan implementasi halaman kelola 

maintenance ambulans. 
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a. Implementasi Halaman Daftar Maintenance Ambulans 

Halaman daftar maintenance ambulans digunakan untuk menampilkan 

daftar maintenance ambulans. Pada halaman daftar maintenance ambulans 

terdapat beberapa opsi yang dapat dipilih seperti tambah, ubah dan hapus 

maintenance ambulans. Untuk detail tampilan halaman daftar maintenance 

ambulans dapat dilihat pada gambar 4.36. 

 

 

 

Gambar 4.36 Halaman Daftar Maintenance Ambulans 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Maintenance Ambulans 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambahkan data 

maintenance ambulans. Halaman ini dapat diakses oleh admin yang sudah login 

terlebih dahulu. Penambahan data dilakukan dengan memasukkan data 

maintenance ambulans seperti pilih ambulans, nama maintenance, tanggal 

maintenance, nama sparepart dan keterangan. Untuk detail tampilan halaman 

tambah data maintenance ambulans dapat dilihat pada gambar 4.37. 
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Gambar 4.37 Halaman Tambah Data Maintenance Ambulans 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Maintenance Ambulans 

Halaman info data maintenance ambulans digunakan admin untuk melihat 

secara detail data maintenance ambulans karena data yang ditampilkan pada 

halaman daftar maintenance ambulans tidak secara keseluruhan. Untuk detail 

tampilan halaman info maintenance ambulans dapat dilihat pada gambar 4.38. 

 

 

 

Gambar 4.38 Halaman Info Data Maintenance Ambulans 
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d. Implementasi Halaman Ubah Data Maintenace Ambulans 

Halaman ubah data maintenance ambulans digunakan untuk mengubah data 

maintenance ambulans. Halaman ubah data menampilkan form yang sudah berisi 

salah satu data maintenance ambulans, admin hanya cukup mengganti data dalam 

form tersebut. Untuk detail tampilan halaman ubah data maintenance ambulans 

dapat dilihat pada gambar 4.39. 

 

 

 

Gambar 4.39 Halaman Ubah Data Maintenance Ambulans 

 

11. Implementasi Halaman Kelola Obat 

Halaman kelola obat digunakan untuk mengelola data obat. Halaman ini 

diakses atau dikelola oleh admin. Halaman kelola obat memiliki menu tambah 

data obat, ubah data obat dan hapus data obat. Berikut ini merupakan 

implementasi halaman kelola obat. 

a. Implementasi Halaman Daftar Obat 

Halaman daftar obat digunakan untuk menampilkan daftar obat. Pada 

halaman daftar obat terdapat beberapa opsi yang dapat dipilih seperti tambah, 

ubah dan hapus data obat. Untuk detail tampilan halaman daftar obat dapat dilihat 

pada gambar 4.40. 
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Gambar 4.40 Halaman Daftar Obat 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Obat 

Halaman tambah data obat merupakan halaman untuk menambahkan data 

obat. Halaman ini dapat diakses oleh admin yang sudah login terlebih dahulu. 

Penambahan data dilakukan dengan memasukkan data obat seperti nama obat, 

fungsi obat, satuan obat, stok obat dan tanggal kadaluarsa. Untuk detail tampilan 

halaman tambah data obat dapat dilihat pada gambar 4.41. 

 

 

 

Gambar 4.41 Halaman Tambah Data Obat 

 



85 

 

c. Implementasi Halaman Ubah Data Obat 

Halaman ubah data obat digunakan untuk mengubah data obat. Halaman 

ubah data menampilkan form yang sudah berisi salah satu data obat, admin hanya 

cukup mengganti data dalam form tersebut seperti mengganti jumlah stok obat. 

Untuk detail tampilan halaman ubah data obat dapat dilihat pada gambar 4.42. 

 

 

 

Gambar 4.42 Halaman Ubah Data Obat 

 

d. Implementasi Halaman Cetak Data Obat 

Menu cetak obat digunakan admin untuk mencetak data obat. Untuk detail 

tampilan halaman cetak data obat dapat dilihat pada gambar 4.43. 

 

 

 

Gambar 4.43 Halaman Cetak Data Obat 
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12. Implementasi Halaman Kelola Penggunaan Obat 

Halaman kelola penggunaan obat digunakan untuk mengelola data 

penggunaan obat. Halaman ini diakses atau dikelola oleh admin. Halaman kelola 

penggunaan obat memiliki menu tambah, lihat, ubah, hapus dan cetak data 

penggunaan obat. Berikut ini merupakan implementasi halaman kelola 

penggunaan obat. 

a. Implementasi Halaman Daftar Penggunaan Obat 

Halaman daftar penggunaan obat digunakan untuk menampilkan daftar 

penggunaan obat. Halaman ini dikelola oleh admin, admin menambahkan 

penggunaan obat apabila setiap kejadian ada yang memerlukan penggunaan obat. 

Untuk detail tampilan halaman daftar penggunaan obat dapat dilihat pada gambar 

4.44. 

 

 

 

Gambar 4.44 Halaman Daftar Penggunaan Obat 

 

b. Implementasi Halaman Tambah Data Penggunaan Obat 

Halaman tambah data penggunaan obat merupakan halaman untuk 

menambahkan data penggunaan obat. Halaman ini dapat diakses oleh admin yang 

sudah login terlebih dahulu. Penambahan data dilakukan dengan memasukkan 

data penggunaan obat seperti pilih nama kejadian, nama obat yang digunakan dan 
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jumlah pemakaian masing-masing obat. Untuk detail tampilan halaman tambah 

data penggunaan obat dapat dilihat pada gambar 4.45-4.48. 

 

 

 

Gambar 4.45 Halaman Tambah Data Penggunaan Obat 

 

Setelah memilih nama kejadian, tampilan selanjutnya yaitu admin akan memilih 

tombol tambah obat, dimana admin nantinya akan memilih jenis obat yang 

digunakan dan jumlah pemakaiannya. 

 

 

 

Gambar 4.46 Halaman Tambah Data Penggunaan Obat 
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Gambar 4.47 Halaman Tambah Data Penggunaan Obat 

 

 

 

Gambar 4.48 Halaman Tambah Data Penggunaan Obat 

 

c. Implementasi Halaman Info Data Penggunaan Obat 

Halaman info data penggunaan obat disini digunakan admin untuk melihat 

secara detail data penggunaan obat karena data yang ditampilkan pada halaman 

daftar penggunaan obat hanya sebagian seperti nama kejadian, lokasi, waktu dan 

jumlah obatnya saja. Untuk detail tampilan halaman info data penggunaan obat 

dapat dilihat pada gambar 4.49. 
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Gambar 4.49 Halaman Info Data Penggunaan Obat 

 

d. Implementasi Halaman Ubah Data Penggunaan Obat 

Halaman ubah data penggunaan obat digunakan untuk mengubah data 

penggunaan obat. Menu ini berguna apabila ada perubahan atau kesalahan saat 

memasukkan data penggunaan obat. Halaman ini dikelola oleh admin yang telah 

login. Untuk detail tampilan halaman ubah data penggunaan obat dapat dilihat 

pada gambar 4.50. 

 

 

 

Gambar 4.50 Halaman Ubah Data Penggunaan Obat 
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e. Implementasi Halaman Cetak Data Penggunaan Obat 

Selain opsi tambah, info, ubah dan hapus data penggunaan obat terdapat 

opsi cetak data penggunaan obat. Admin atau pegawai PMI dapat mencetak data 

penggunaan obat. Pada halaman tampilan daftar penggunaan obat admin atau 

pegawai PMI dapat memilih rentang tanggal penggunaan obat yang akan dicetak. 

Untuk detail tampilan halaman cetak data penggunaan obat dapat dilihat pada 

gambar 4.51. 

 

 

 

Gambar 4.51 Halaman Cetak Data Penggunaan Obat 

 

13. Implementasi Halaman Laporan Rekap Dana Penggunaan Ambulans 

Pada halaman laporan rekap dana admin atau pegawai PMI dapat 

mengetahui dan melihat hasil rekap dana masuk dan dana keluar penggunaan 

ambulans emergency dan ambulans non emergency. Laporan rekap dana 

penggunaan ambulans ini dapat dilihat perbulan, admin atau pegawai PMI hanya 

perlu memilih tanggal untuk rekap dana yang akan ditampilkan. Implementasi 

halaman laporan rekap dana penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 

4.52. 
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Gambar 4.52 Halaman Laporan Rekap Dana Penggunaan Ambulans 

 

14. Implementasi Halaman Laporan Penggunaan Obat. 

Pada halaman laporan penggunaan obat admin atau pegawai PMI dapat 

mengetahui dan melihat hasil rekap data pengeluaran obat, stok obat dan total obat 

yang digunakan. Laporan rekap data penggunaan obat ini dapat dilihat perbulan. 

Implementasi halaman laporan penggunaan obat dapat dilihat pada gambar 4.53. 

 

 

 

Gambar 4.53 Halaman Laporan Rekap Penggunaan Obat 
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4.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah proses melakukan tahap pengujian dan menganalisa 

sistem yang berguna untuk mengetahui kesesuaian sistem dengan rancangan yang 

ada dan untuk menguji fungsional dari sistem untuk mengetahui kesiapan sistem 

ketika digunakan nanti. Berikut ini merupakan hasil pengujian sistem yang 

dilakukan.  

 

4.4.1 Penanganan Kesalahan 

Pada tahap ini menjelaskan mengenai pengujian program Sistem Informasi 

Manajemen Pengelolaan Data Operasional untuk PMI Cabang Sleman. Pengujian 

dilakukan secara menyeluruh untuk tingkat keberhasilan sistem yang dibangun 

serta mengetahui apakah masih terjadi kesalahan-kesalahan pada sistem. Ada 

beberapa tipe dari penanganan kesalahan antara lain: 

1. Penanganan Kesalahan Login 

Penanganan kesalahan login ini dilakukan ketika admin atau pegawai PMI 

cabang Sleman salah mengisikan username maupun password ketika login. 

Username yang dipakai yaitu NIP dari masing-masing pegawai. Ketika kesalahan 

ini muncul maka akan tampil pemberitahuan seperti pada gambar 4.54. 

 

 

Gambar 4.54 Penanganan Kesalahan Login 

 



93 

 

2. Penanganan Kesalahan Tambah Data Pasien 

Penanganan kesalahan tambah data pasien dilakukan ketika admin atau 

pegawai PMI memasukkan data nama pasien yang baru namun tidak mengisikan 

salah satu form. Penanganan kesalahan tambah data pasien dapat dilihat pada 

gambar 4.55. 

 

 

Gambar 4.55 Penanganan Kesalahan Tambah Data Pasien 

 

3. Penanganan Kesalahan Tambah Data Harus Angka 

Penanganan kesalahan ini dilakukan ketika mengisikan form dengan huruf 

atau karakter lain yang seharusnya form tersebut diisi dengan angka, seperti 

mengisikan huruf atau karakter pada form pegawai yaitu no telepon dan form 

pasien yaituumur. Penanganan kesalahannya dapat dilihat pada gambar 4.56. 
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Gambar 4.56 Penanganan Kesalahan Harus Isi Angka 

 

4. Penanganan Kesalahan Tambah Data Penggunaan Obat 

Penanganan kesalahan tambah data penggunaan obat dilakukan ketika 

admin memasukkan data penggunaan obat yang baru tidak memilih nama 

kejadian terlebih dahulu. Penanganan kesalahan tambah data penggunaan obat 

dapat diliihat pada gambar 4.57 

 

 

 

Gambar 4.57 Penanganan Kesalahan Tambah Data Penggunaan Obat 

 

Penanganan kesalahan selanjutnya adalah ketika admin memasukkan data 

penggunaan obat saat jumlah pemakaian obat melebihi stok yang ada. Penanganan 

kesalahan tambah data jumlah melebihi stok dapat dilihat pada gambar 4.58. 
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Gambar 4.58 Penanganan Kesalahan Tambah Data Jumlah Melebihi 

Stok 

 

5. Penanganan Kesalahan URL 

Penanganan kesalahan ini digunakan agar tampilan antarmuka sistem tidak 

error saat admin ataupun pegawai mengubah URL dengan memasukkan id 

sembarang. 

 

 

 

Gambar 4.59 Penanganan Kesalahan URL 
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4.4.2 Pengujian dan Analisis Sistem 

Pada tahap pengujian dan analisis sistem ini, dilakukan perbandingan antara 

kebenaran masukan serta kesesuaian sistem dengan kebutuhan sistem. Studi kasus 

yang pertama mengenai penggunaan fitur kejadian, pasien, penggunaan ambulans 

dan penggunaan obat. Studi kasus sebagai berikut: 

1. Skenario 

Pada tanggal 18 september 2013 pukul 16.00 WIB di daerah jalan 

kabupaten terjadi sebuah kecelakaan laka lantas, dimana suminah merupakan 

salah satu korban kecelakaan laka lantas yang membutuhkan pertolongan dari 

PMI Cabang Sleman. Suminah mengalami kecelakaan laka lantas dan menderita 

cedera di bagian kepala dan di rujuk ke RSUD Sleman. Pertolongan pasien ini 

tidak lepas dengan adanya transportasi ambulans yang digunakan untuk 

melakukan pertolongan. Bagaimana admin menambahkan data suminah sebagai 

pasien atau korban di sistem hingga terdata ?. 

2. Analisis Kinerja Sistem 

a. Menambah Kejadian 

Sebelum menambahkan data pasien, maka terlebih dahulu admin 

menambahkan data kejadian laka lantas. Pada halaman tambah kejadian, diberikan 

contoh masukan seperti dibawah ini untuk menguji output yang dihasilkan. 

Tanggal Kejadian : 2013-09-18 

Jam : 16.00 

Nama Kejadian : Laka Lantas 

Status Kejadian : Emergency 

Lokasi : Jalan Kabupaten 

Pelapor : Tidak ada nama pelapor 

Untuk menambahkan data kejadian dapat dilihat pada gambar 4.60 
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Gambar 4.60 Halaman Tambah Kejadian 

 

Hasil dari masukan di atas dapat dilihat pada gambar 4.61. 

 

 

 

Gambar 4.61 Halaman Pengujian Hasil Tambah Kejadian 
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b. Menambah Pasien 

Pada halaman tambah pasien, diberikan contoh masukan seperti dibawah ini 

untuk menguji output yang dihasilkan. 

Nama Pasien : Suminah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 48 

Alamat : Mancasan Pandowoharjo Sleman 

Keluhan Utama : Cedera Kepala Berat 

Keterangan Kondisi Pasien : Luka Berat 

Rujukan : RSUD Sleman 

Untuk menambahkan data pasien dapat dilihat pada gambar 4.62 

 

 

 

Gambar 4.62 Halaman Tambah Pasien 

 

Hasil dari masukan di atas dapat dilihat pada gambar 4.63. 
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Gambar 4.63 Halaman Pengujian Hasil Tambah Pasien 

 

c. Menambah Penggunaan Ambulans 

Adanya pasien atau korban dan kejadian tidak lepas dengan adanya 

ambulans yang digunakan untuk melakukan pertolongan. Pada halaman tambah 

penggunaan ambulans, diberikan contoh masukan seperti dibawah ini untuk 

menguji output yang dihasilkan. 

Ambulans :  Mitsubishi Colt, No Plat: AB 1646 

CE 

Kejadian : Laka lantas di jalan kabupaten, pada 

tanggal 2013-09-18, Jam: 16.00 

Pasien : Suminah 

Kegiatan : Pertolongan Korban Kecelakaan 

Tempat asal : PMI Kabupaten Sleman 

Nama pengemudi : Sarjuri 

Kru : Dwi S, Supardiyono 

Km awal : 879798 

Km akhir : 879890 

Dana masuk : 20000 

Dana keluar : 0 
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Keterangan : Tidak Ada Keterangan 

Untuk menambahkan data penggunaan ambulans dapat dilihat pada gambar 4.64. 

 

 

 

Gambar 4.64 Halaman Tambah Penggunaan Ambulans 

 

Hasil dari masukan di atas dapat dilihat pada gambar 4.65. 

 

 

 

Gambar 4.65 Halaman Pengujian Hasil Tambah Penggunaan 

Ambulans 
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d. Menambah Penggunaan Obat 

Selain penggunaan ambulans adanya pasien atau korban kecelakaan laka 

lantas tidak lepas dengan adanya obat-obatan yang digunakan untuk menolong 

pasien atau korban. Pada halaman tambah penggunaan obat, diberikan contoh 

masukan seperti dibawah ini untuk menguji output yang dihasilkan. 

Kejadian :  Laka Lantas di Jalan Kabupaten 

 

 

 

Gambar 4.66 Halaman Tambah Penggunaan Obat 

 

Setelah admin memilih nama kejadian admin akan menambahkan jenis obat yang 

digunakan dengan memilih tombol tambah obat. 

 

 

 

Gambar 4.67 Halaman Tambah Penggunaan Obat 
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Contoh masukan yang diberikan seperti dibawah ini untuk menguji output yang 

dihasilkan. 

Nama Obat :  Mitella 

Jumlah Pemakaian : 2 

 

 

 

Gambar 4.68 Halaman Tambah Penggunaan Obat 

 

Apabila ada tambahan jenis nama obat lain yang digunakan admin kembali dapat 

memilih tombol tambah obat. 

 

 

 

Gambar 4.69 Halaman Tambah Penggunaan Obat 

 

Hasil dari masukan di atas dapat dilihat pada gambar 4.70. 
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Gambar 4.70 Halaman Pengujian Hasil Tambah Penggunaan Obat 

 

4.4.3 Pengujian Kepuasan Sistem Oleh Pengguna 

Pengujian kepuasan sistem oleh pengguna ini dilakukan untuk menentukan 

kualitas dari sistem tersebut. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner yang diisi langsung dan dibagikan kepada 3 pegawai PMI yang akan 

menggunakan sistem secara acak pada tanggal 6 November 2014. 

Setelah dilakukan pengujian sistem, kemudian dilakukan wawancara terkait 

hasil pengujian. Hasil kuisioner dapat dilihat pada catatan (Lampiran 2). 

Tabel 4.2 Hasil Kuisioner  

No. Soal STS TS N S SS 

1 Saya setuju dengan adanya sistem 

informasi manajemen pengelolaan data 

operasional ini 

- - - - 3 

2 Sistem ini mudah dipelajari - - - - 3 

3 Tampilan antarmuka sistem ini mudah 

saya mengerti 

- - - - 3 

4 Bentuk informasi yang disajikan sistem 

sudah tepat 

- - - 1 2 
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5 Informasi yang disajikan sistem ini sudah 

jelas 

- - - 1 2 

6 Sistem mampu menghasilkan laporan 

sesuai yang saya butuhkan 

- - - 1 2 

7 Sistem menyajikan informasi sesuai yang 

saya butuhkan 

- - - 1 2 

8 Sistem ini membantu mengolah data 

pegawai, data pasien, data kejadian, data 

ambulans, data penggunaan ambulans, 

data pemeriksaan ambulans, data 

sparepart ambulans, data maintenance 

ambulans, data obat dan data penggunaan 

obat 

- - - 1 2 

9 Sistem ini mempercepat pekerjaan saya 

dalam mengolah data pegawai, data 

pasien, data kejadian, data ambulans, data 

penggunaan ambulans, data pemeriksaan 

ambulans, data sparepart ambulans, data 

maintenance ambulans, data obat dan 

data penggunaan obat 

- - - - 3 

 

Berdasarkan setiap pernyataan kuisioner pada tabel 4.2 pegawai PMI 

banyak memberikan pernyataan sangat setuju untuk setiap pernyataan mengenai 

sistem informasi manajemen pengelolaan data operasional pmi yang ada. Maka 

dapat disimpulkan bahwa sistem tersebut sudah sangat baik karena sistem yang 

mudah dipelajari, tampilan antarmuka yang mudah dimengerti dan informasi yang 

dihasilkan oleh sistem sudah sesuai dengan yang dibutuhkan dan juga sistem telah 

memenuhi proses bisnis yang diharapkan oleh pengguna untuk membantu 

mengolah data terkait kegiatan pengelolaan penggunaan ambulans dan 

pengelolaan obat-obat. 
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4.4.4 Hasil Analisis 

Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan atas kinerja dari sistem informasi manajemen pengelolaan data 

operasional PMI adalah sebagai berikut: 

1. Sistem telah mampu mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

pengguna, baik itu kesalahan disengaja atau tidak dengan 

menampilkan pesan kesalahan. 

2. Sistem telah mampu menampilkan semua data yang diperlukan dalam 

memenuhi kebutuhan proses bisnis di markas PMI Cabang Sleman 

Yogyakarta. 

3. Sistem telah mampu digunakan untuk input data profil PMI, data 

pegawai, data pasien/korban, data kejadian, data ambulans, data 

penggunaan ambulans, data pemeriksaan ambulans, data sparepart 

ambulans, data maintenance ambulans, data obat dan data penggunaan 

obat. 

 

4.4.5 Kelebihan dan Kekurangan Sistem 

Semua sistem yang dibuat pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan 

Data Operasional PMI Cabang Sleman ini adalah: 

1. Antarmuka sistem sangat user friendly yang memudahkan admin atau 

pegawai PMI dalam penggunaan Sistem Informasi Manajemen 

Pengelolaan Data Operasional PMI. 

2. Sistem dapat membantu kerja pegawai PMI dalam melalukan 

pengelolaan data operasional seperti pengelolaan ambulans dan obat-

obat serta dapat membantu dalam pembuatan laporan. 

3. Memperkecil kesalahan pengguna pada pencatatan data terkait 

kegiatan penggunaan ambulans. 

Selain kelebihan, sistem ini juga memiliki kekurangan yaitu sistem belum 

terintegrasi dengan semua sistem yang terdapat di markas PMI Cabang Sleman 

Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Sistem informasi manajemen pengelolaan data operasional PMI dapat 

menangani proses bisnis yang terdapat di markas PMI Cabang Sleman. 

2. Pengguna memberikan penilaian bahwa sistem informasi manajemen 

pengelolaan data ini telah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh PMI 

Cabang Sleman untuk mengelola data yang berkaitan dengan 

pengelolaan data ambulans dan data obat-obatan. 

3. Dari hasil pengujian sistem yang dilakukan bahwa semua fungsi sistem 

dapat berjalan dengan baik dan normal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada pengujian sistem yang sudah dilakukan pada sistem yang 

dibangun, masih banyak kekurangan dan kelemahan sehingga perlu 

dikembangkan agar kinerja sistem menjadi lebih baik dan maksimal dalam 

pemanfaatannya. Oleh karena itu penulis menyarankan untuk pengembangan 

Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Data Operasional PMI yang akan 

datang sebagai berikut: 

1. Sistem dapat terintegrasi dengan semua sistem yang terdapat di markas 

PMI Cabang Sleman. 

2. Sistem dapat dilengkapi dengan fitur lupa password selain untuk 

memudahkan admin dan pegawai PMI dalam menggunakan sistem juga 

untuk menjaga informasi data markas PMI Cabang Sleman. 

3. Form check list pemeriksaan ambulans agar dapat dibuat dinamis 

dimana form tersebut dapat ditambahkan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. 
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4. Pada data kejadian ambulans emergency agar dapat di-online-kan, 

supaya masyarakat dapat mengetahui jenis kecelakaan apa saja yang 

sudah terjadi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Lembar Saran / Usulan Presentasi Kemajuan Tugas Akhir 
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Lampiran 2 

Lembar Hasil Pengujian Kuisioner di PMI Cabang Sleman 
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Lampiran 3 

Lembar Konsultasi Tugas Akhir (Skripsi) 

 

 


